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ABSTRAK 

Judul : Analisi Kemampuan TPACK (Technological 
Pedagogical Content Knowledge) Guru 
Matematika SMA dalam Pembelajaran 
Berbasis P5 (Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila) 

Peneliti  : Farida Ulviyatul Azizah 
NIM : 2008056043 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis sejauh mana kemampuan TPACK yang dimiliki 
oleh guru matematika di tingkat sekolah menegah atas dalam 
penerapan pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila). Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru matematika kelas 
X dan kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik observasi dan wawancara dengan teknik analisis data 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan TPACK guru matematika kelas X dan XI di SMA 
Kesatrian 1 Semarang dalam pembelajaran berbasis P5 
(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) masih rendah, 
terutama dalam mengintegrasikan teknologi. Guru sudah 
mengetahui dan menguasai teknis penggunaan teknologi yang 
menunjang pembelajaran matematika, namun dalam 
pembelajaran matematika di kelas teknologi belum 
diintegrasikan secara maksimal dan bahkan sangat minim. 
Sedangkan untuk kemampuan dalam Content Knowledge, 
Pedagogical Knowledge, dan Pedagogical Content Knowledge 
sudah baik, penerapan teknologi dalam materi dan pedagogi 
matematika masih belum maksimal dan perlu ditingkatkan 
agar pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. 
Namun tujuan sikap Profil Pancasila yang diharapakan dalam 
modul ajar kelas X sudah muncul yaitu berpikir kritis dan 
kreatif.  Begitu juga tujuan sikap Profil Pancasila yang 
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diharapakan dalam modul ajar kelas XI sudah muncul yaitu 
kreatif, berpikir kritis, dan kreatif. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Guru matematika, 
Kemampuan TPACK, Pembelajaran P5 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sumber Daya Manusia yang profesional dan 

unggul dalam sains, teknologi, dan seni menjadi 

semakin penting untuk memenuhi kebutuhan 

kemajuan dunia. Dunia terus berubah dengan cepat, 

dan proses pendidikan harus beradaptasi untuk 

memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah 

ini. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) menjadi faktor utama terjadinya hal 

tersebut. Perkembangan dalam teknologi informasi 

telah berdampak pada berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk di bidang pendidikan (Warsitohadi, 

2009). Untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas guna memenuhi kebutuhan 

kemajuan teknologi yang terus berkembang, 

pendidikan menjadi aspek yang sangat krusial. Oleh 

sebab itu, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016, 

seorang pendidik yang profesional diwajibkan 

memiliki empat jenis kompetensi, yaitu kompetensi 

dalam aspek sosial, pedagogik, kepribadian, dan 
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profesional (Dwirahayu, 2019). Seorang pengajar 

harus memenuhi standar yang ditetapkan dalam 

proses pendidikan, yaitu meningkatkan 

kemampuannya dalam mengajar, yang mencakup 

keterampilan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk membuat pembelajaran lebih efektif 

dan efisien (Selvi, 2010). 

Aturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan nomor 22 tahun 2016 mengutamakan 

pentingnya standar proses di dalam pembelajaran. Hal 

ini mencakup 1) kemampuan siswa dalam mencari 

informasi, 2) fungsi guru sebagai pendukung dalam 

proses belajar, 3) pergeseran dari pembelajaran yang 

berpusat pada konten menuju yang menekankan 

kompetensi, 4) pembelajaran yang dilakukan tanpa 

membedakan antara guru dan siswa, serta 5) 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang 

sangat berharga untuk mencapai pembelajaran yang 

efisien dan berhasil (Charismiadji, 2020). Menurut 

Ariani (2015) menyatakan bahwa seorang guru 

matematika harus menciptakan kegiatan belajar yang 

kreatif, menarik, bermakna, dan menyenangkan. Hal ini 

harus dilakukan dengan mengingat ruang lingkup 

materi, hubungan dengan mata pelajaran lain, serta 
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media dan strategi yang dipakai, serta pemahaman 

matematika yang sudah dimiliki oleh siswa. Seorang 

pengajar perlu memiliki empat kemampuan, yaitu 

kemampuan mengajar, kepribadian, kemampuan 

sosial, dan profesionalisme, sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 mengenai guru dan 

dosen. 

Dalam pasal 28 ayat 3 dari Standar Nasional 

Pendidikan, dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam 

mengelola kegiatan belajar di kelas. Hal ini termasuk 

pemahaman mengenai siswa, merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, memanfaatkan 

teknologi, mengevaluasi hasil belajar, serta 

mendukung siswa untuk mengembangkan berbagai 

potensinya (Hidayani, 2017). Untuk menyampaikan 

topik dengan baik kepada murid, seorang pengajar 

perlu memiliki keahlian tidak hanya dalam materi yang 

diajarkan, tetapi juga dalam cara menyampaikannya. 

Dua konsep, yaitu isi pembelajaran (konten) dan 

metode pengajaran (pedagogi), tidak dapat dipisahkan 

(Agustina, 2015). 

Di zaman abad ke21, diharapkan bahwa pelajar 

di Indonesia dapat menjadi orang yang mampu bekerja 
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dengan baik, mencapai tujuan, dan menjadi anggota 

masyarakat yang mendukung demokrasi (Amri dkk., 

2021). Pentingnya profil peserta didik Pancasila 

diperlukan karena alasan eksternal, seperti kesulitan 

yang dihadapi Indonesia pada abad ke-21 saat 

mengarungi Revolusi Industri 4.0. Lebih jauh, unsur 

intrinsik yang berkaitan dengan identitas, keyakinan, 

dan nilai-nilai masyarakat Indonesia diperhitungkan 

dalam profil kompetensi peserta didik Pancasila. 

Pertanyaan penting mengenai siswa yang kemampuan 

mereka ingin ditingkatkan oleh sistem pendidikan di 

Indonesia dijelaskan oleh profil siswa Pancasila 

(Rusnaini dkk., 2021). Dalam Profil Siswa Pancasila, 

terdapat penjelasan tentang Kompetensi yang 

mengedepankan pencapaian standar lulusan di setiap 

level pendidikan dalam hal pengembangan karakter 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dalam beberapa 

tahun terakhir, banyak guru dan tenaga pendidik di 

berbagai negara telah menyadari bahwa pembelajaran 

di luar ruangan dapat membantu siswa memahami 

hubungan antara belajar di kelas dan kehidupan 

sehari-hari mereka. Ki Hajar Dewantara sejak lama 

menegaskan pentingnya belajar di luar kelas, namun 

masih ada kurangnya praktik yang optimal, yang 
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menjadi sebuah hal yang disayangkan. Salah satu 

metode untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila 

adalah melalui proyek penguatan. Metode ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

"mengalami pengetahuan" sebagai cara untuk 

membentuk karakter mereka dan memahami 

lingkungan di sekitar mereka. Dalam proyek profil ini, 

siswa dapat mengeksplorasi tema atau isu penting 

seperti perubahan iklim, kewirausahaan, 

penanggulangan radikalisme, budaya, kesehatan 

mental, teknologi, dan praktik demokrasi. Ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan 

tindakan nyata dalam merespons isu-isu tersebut 

sesuai dengan kebutuhan dan tahap pembelajaran 

mereka. 

Meskipun guru dapat menggunakan berbagai 

cara atau pendekatan menarik untuk membantu siswa 

dalam mengerjakan soal matematika, saat ini banyak 

siswa yang lebih suka menyelesaikan soal dengan 

hanya memakai rumus, dan mereka cenderung hanya 

menyalin rumus itu untuk diingat (Marchelin et al., 

2022). Menurut Wahyuni dan Efuansyah (2018), 

pembelajaran matematika yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan adalah gaya belajar yang menggunakan 
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berbagai taktik, metode, dan pendekatan pembelajaran 

yang bekerja sama untuk memastikan bahwa proses 

dan tujuan pembelajaran terlaksana dan berhasil 

diselesaikan. Oleh karena itu, pemerintah menekankan 

pentingnya profesionalisme guru dalam menyajikan 

kegiatan belajar matematika yang menarik, inovatif, 

menyenangkan, dan memiliki relevansi. Berdasarkan 

kerangka TPACK, para pendidik diharapkan dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Sebuah penelitian oleh (Doering, 

Veletsianos, Scharber, & Miller, 2009) menunjukkan 

bahwa penerapan TPACK dapat meningkatkan rasa 

percaya diri guru serta memperbaiki kemampuan 

pedagogis, teknis, dan pemahaman mata pelajaran 

mereka saat merancang pelajaran. 

Drijvers, Boon, dan Van Reeuwijk (2010) 

menyatakan bahwa menggabungkan teknologi ke 

dalam kelas secara signifikan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi, khususnya 

matematika. Namun, siswa kurang terlibat dan kurang 

fokus dalam mengikuti dan memahami pelajaran 

ketika disajikan dengan konten matematika abstrak 

ketika kapasitas kognitif mereka masih dalam tahap 
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operasional konkret. Selain itu, pendidik tidak 

menggunakan teknologi selama pengajaran, mereka 

masih belum maksimal dalam membuat rencana 

pelajaran menggunakannya karena membutuhkan 

waktu lebih lama, dan mereka terus berjuang dengan 

manajemen kelas, terutama ketika berhadapan dengan 

siswa hiperaktif. Lebih jauh, fasilitas pendidikan masih 

belum memadai untuk pembelajaran dengan bantuan 

teknologi. Padahal, untuk membuat pembelajaran di 

kelas menjadi menarik dan menjadi inspirasi bagi 

siswa, pengajar di zaman sekarang harus mampu 

menyesuaikan diri dengan teknologi, khususnya media 

pendidikan (Simanjuntak, Bakti, Balyan, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian, hanya sedikit pengajar 

yang mengetahui cara menggunakan media dan alat 

bantu pembelajaran yang digunakan di kelas untuk 

membantu siswa memperoleh keterampilan dasar 

yang diperlukan (Sintawati & Indriani, 2019). Selain 

itu, untuk menggabungkan teknologi, pedagogi, dan 

materi pelajaran, seorang pengajar harus memiliki 

pengetahuan atau kompetensi di bidang tersebut. 

 Sesuai dengan beberapa penelitian di atas, hal 

serupa juga ditemui di SMA Kesatrian 1 Semarang di 

mana siswa kurang tertarik dan kurang fokus dalam 
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mengikuti dan memahami pelajaran matemaika, 

sehingga menjadikan hasil belajar siswa kurang 

maksimal. Berdasarkan pernyataan-pernyataan 

tersebut peneliti akan menganalisis kemampuan 

TPACK (Thecnological Pedagogical Content Knowledge) 

Guru Matematika SMA dalam Penerapan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan TPACK yang dimiliki oleh 

guru matematika di tingkat sekolah menegah atas 

dalam penerapan pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila) agar tujuan Pelajar 

Indonesia yang diharapkan memiliki kemampuan 

untuk menjadi warga negara yang demokratis dan 

menjadi manusia yang berprestasi dan produktif di 

abad 21 dapat  dicapai dengan baik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

identifikasi masalah yang akan digunakan sebagai 

berikut: 

1. Siswa kurang tertarik dan kurang fokus dalam 

mengikuti dan memahami pelajaran karena materi 

matematika yang begitu abstrak 

2. Pada saat pembelajaran, guru juga kurang 

memanfaatkan teknologi, dan guru masih kesulitan 
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dalam mengatur pengondisian kelas terutama pada 

anak yang hiperaktif. 

3. Guru masih belum maksimal dalam mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran dengan teknologi 

karena memerlukan waktu lebih lama 

4. Guru masih kesulitan dalam mengatur pengondisian 

kelas terutama pada anak yang hiperaktif. 

C. Fokus Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah diatas, 

maka fokus masalah penelitian ini adalah menganalisis 

kemampuan TPACK (Thecnological Pedagogical 

Content Knowledge) guru matematika di SMA Kesatrian 

1 Semarang dalam penerapan pembelajaran berbasis 

P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan TPACK (Thecnological 

Pedagogical Content Knowledge) Guru Matematika di 

SMA Kesatrian 1 Semarang dalam penerapan 

pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan Profil 

Pancasila). 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis sejauh mana kemampuan TPACK yang 
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dimiliki oleh guru matematika di SMA Kesatrian 1 

Semarang dalam penerapan pembelajaran berbasis P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru 

dapat memperhatikan kemampuan TPACK 

(Thecnological Pedagogical Content Knowledge) Guru 

Matematika dalam penerapan pemebelajaran berbasis 

P5 (Projek Penguatan Profil Pancasila)  

2. Bagi sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

sekolah menjadi lebih perhatian terhadap kemampuan 

TPACK yang dimiliki oleh guru matematika di tingkat 

sekolah menegah atas dalam penerapan pembelajaran 

berbasis P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

agar tujuan siswa Indonesia yang diharapkan dapat 

mencapai keterampilan untuk menjadi warga negara 

yang demokratis serta menjadi individu yang sukses 

dan produktif di era abad 21 dapat terlaksana dengan 

baik. 
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3. Bagi peneliti 

Sebagai calon guru matematika, diharapkan 

dengan melakukan penelitian ini peneliti mampu 

menggunakan pengalaman yang telah didapatkan 

selama penelitian untuk menjadi referensi dan evaluasi 

diri sebagai seorang pendidik agar mampu 

meningkatkan kemampuan TPACK yang dimiliki oleh 

guru matematika di tingkat sekolah menegah pertama 

dalam penerapan pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila). 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) 

a. Pengertian TPACK (Technological Pedagogical 

Content Knowledge) 

Selain tiga elemen utama yang terdiri dari 

teknologi, konten, dan pedagogi, TPACK 

mencerminkan bentuk pengetahuan yang baru. 

Pengetahuan ini muncul dari interaksi antara 

konten, pedagogi, dan teknologi, dan dikenal 

sebagai pengetahuan pedagogi teknologi konten. 

Menurut Koehler dkk. (2009), TPACK adalah 

landasan keberhasilan pengajaran berbantuan 

teknologi. TPACK memerlukan pengetahuan 

tentang bagaimana teknologi dapat 

menggambarkan ide-ide, mencakup cara 

mengajar yang memanfaatkan teknologi untuk 

menyampaikan materi dengan baik. Selain itu, 

penting untuk mengetahui faktor-faktor yang 

bisa membuat belajar lebih mudah atau lebih 

sulit. serta kebutuhan untuk memahami 

bagaimana teknologi bisa membantu siswa 
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dalam mengatasi berbagai tantangan yang 

mereka hadapi. Selain itu, penting untuk 

mengerti bagaimana teknologi dapat digunakan 

untuk membangun pengetahuan serta 

mengembangkan atau meningkatkan metode 

yang sudah ada dan yang baru. 

Kerangka kerja Pengetahuan Pedagogis dan 

Pengetahuan Teknologi (TPACK) bertujuan 

untuk memahami hubungan antara pengetahuan 

mengajar dan penggunaan teknologi. 

Pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 

TPACK difasilitasi oleh kemahiran guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas. 

Integrasi teknologi merupakan bagian dari PCK 

dan dianggap berhubungan langsung dengan 

pengajaran (Oyanagi dan Satake, 2016). Interaksi 

antara teknologi, konten, dan strategi pengajaran 

tertentu disorot oleh TPACK, yang menunjukkan 

bagaimana pengetahuan guru tentang teknologi, 

strategi pengajaran, dan konten dapat 

memengaruhi satu sama lain untuk memberikan 

pengajaran berbasis mata pelajaran yang 

berhasil menggunakan teknologi pendidikan 

(Harris et al., 2009). 
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b. Komponen TPACK (Technological Pedagogical 

Content Knowledge) 

Konseptualisasi TPACK yang dibahas di sini 

telah mengalami perkembangan seiring 

berjalannya waktu dan melalui berbagai 

publikasi. Deskripsi paling lengkap tentang 

kerangka kerja ini dapat ditemukan dalam karya 

Koehler dan Mishra (2008) (Koehler et al., 2009). 

Dasar dari kerangka TPACK diambil dari 

penjelasan mengenai PCK yang disampaikan oleh 

Shulman (1986, 1987). Yang menunjukkan 

bagaimana pengetahuan guru tentang teknologi 

pendidikan dan PCK dapat bekerja sama untuk 

menghasilkan pengajaran yang efektif 

menggunakan teknologi. Penulis lain juga telah 

mengemukakan ide yang serupa, meskipun 

mereka sering memakai istilah yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Framework TPACK 
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TPACK dibangun atas 3 komponen utama, 

yakni Pedagogi, Konten, dan Teknologi. Ketika 

komponen utama tersebut digabungkan terdapat 

sebuah irisan, sehingga TPACK mempunyai 7 

komponen, yakni (Koehler et al., 2009): 

1. Content Knowledge (CK) 

CK yang biasa disebut Content 

Knowledge merupakan pengetahuan 

terhadap materi atau disiplin ilmu di mata 

pelajaran. Guru wajib mengetahui dan 

menguasai Conten knowledge dalam 

melakukan proses belajar dan mengajar 

(Wahyuningtyas dan Oktamarsetyani, 2023).  

Shulman (1986) menyatakan bahwa 

pengetahuan ini meliputi pemahaman 

tentang teori, konsep, gagasan, struktur 

organisasi, fakta, dan bukti, serta cara dan 

teknik yang terbukti efektif untuk 

mendapatkan informasi tersebut (Koehler et 

al., 2009). 

Content Knowledge (CK) atau 

penguasaan terhadap materi pelajaran yang 

akan diajarkan merupakan komponen 

pertama. Pengetahuan atau kekhususan 
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disiplin ilmu tersebut merupakan hasil dari 

content knowledge (Suyamto et al., 2020). 

Karena guru adalah salah satu sumber belajar 

bagi siswa, penting bagi mereka untuk 

bersikap profesional dalam bidang ini. Agar 

siswa dapat memahami informasi di setiap 

sesi, guru perlu mempersiapkan diri sebelum 

masuk kelas dengan mempelajari teori, ide, 

contoh soal, dan bukti mendukung topik yang 

akan dibahas. Pendidik harus menggunakan 

berbagai sumber saat merancang materi 

pembelajaran karena siswa akan kurang 

mampu menjelaskan konten dan 

menawarkan pengetahuan terbaru jika 

mereka hanya menggunakan buku teks 

(Malichatin, 2019).  

2. Technological Knowledge (TK) 

Pengetahuan mengenai berbagai 

teknologi, dari yang terbaru hingga yang 

paling tidak canggih—khususnya, teknologi 

digital—dikenal sebagai pengetahuan 

teknologi (TK). Penggunaan teknologi perlu 

terus berkembang dan beradaptasi dengan 

zaman. Memahami cara menggunakan 
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perangkat keras dan perangkat lunak 

komputer atau teknologi di ruang kelas 

merupakan komponen pengetahuan 

teknologi. Kapasitas untuk menyesuaikan dan 

mengambil teknologi terbaru merupakan 

komponen keahlian teknologi. Keterampilan 

ini diperlukan karena sifat teknologi yang 

terus berkembang dan berubah. 

Menurut Wiguna dkk. (2017), 

pengetahuan teknologi (TK) atau pemahaman 

terhadap berbagai teknologi dari kelas rendah 

hingga kelas digital merupakan komponen 

kedua. Teknologi ini terdiri dari alat atau 

program yang mudah diakses dan membuat 

hidup manusia lebih mudah. Dalam bentuk 

alat peraga matematika, guru diharapkan 

telah meneliti, memanfaatkan, dan berhasil 

mengembangkan teknologi bersama 

kelompoknya. 

3. Pedagogical Knowledge (PK) 

Kemampuan untuk menangani proses 

pengajaran dan pembelajaran, yang meliputi 

pengaturan kelas, pengelolaan tugas, 

penyusunan rencana pembelajaran, 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran, serta 

penilaian hasil belajar, dikenal sebagai 

pengetahuan pedagogis (PK). Ini adalah 

pemahaman mendalam yang dimiliki guru 

mengenai proses, metode, atau praktik dalam 

pengajaran (Shulman, 1986) (Permendiknas 

No. 16 Tahun 2007) (Koehler, 2008). 

Menurut Nasar dan Daud (2020), 

komponen ketiga adalah Pengetahuan 

Pedagogis (PK), yang meliputi pemahaman 

tujuan pendidikan, pengelolaan kelas, 

penyusunan kurikulum, pengembangan 

rencana pelaksanaan, dan manajemen 

pembelajaran. Pemahaman calon guru 

tentang manajemen pembelajaran digunakan 

untuk mengukur keahlian pedagogis mereka. 

4. Technological Content Knowledge (TCK) 

Menurut Schmidt dkk. (2009), TCK 

merupakan pengetahuan mengenai cara 

teknologi dapat memberikan perspektif yang 

berbeda tentang suatu materi tertentu. 

Dengan memanfaatkan TCK, para guru dapat 

menyajikan metode yang inovatif dalam 

pengajaran kepada siswa-siswi mereka. 
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Pengetahuan tentang Konten Teknologi (TCK) 

merupakan pemahaman mengenai 

penggunaan teknologi dalam penyampaian 

konten, dan ini adalah elemen yang keenam. 

Ini terlihat dari kemampuan pengajar dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

untuk menyampaikan isi pelajaran. 

5. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

Menurut Schmidt dkk. (2009), 

Pedagogical Content Knowledge (TPK) 

merupakan pemahaman mengenai 

penggunaan berbagai teknologi di dalam 

ruang kelas serta bagaimana penerapannya 

dapat mempengaruhi metode pengajaran 

guru. Interaksi yang saling memperkuat 

antara pendidikan dan teknologi adalah 

alasan dibalik TPK. Dengan adanya informasi 

tersebut, pendidik bisa memilih bahan ajar 

yang sesuai berdasarkan kemudahan 

penggunaan dan metode pengajaran tertentu, 

yang juga membantu dalam mengetahui 

teknologi apa yang dapat dimanfaatkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 
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Pengetahuan Pedagogis Teknologi 

(TPK), atau pemahaman tentang cara 

menggunakan teknologi di kelas, merupakan 

komponen kelima. Keterampilan ini 

mengartikulasikan bagaimana pengetahuan 

pendidikan dan teknologi saling bergantung 

(Malichatin, 2019). Guru diharapkan dapat 

menggunakan teknologi untuk memfasilitasi 

pembelajaran. 

6. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Konsep pengetahuan konten pedagogis, 

atau PCK, adalah transformasi materi 

pelajaran untuk pengajaran. Pengetahuan 

pedagogis yang berkaitan dengan pengajaran 

materi tertentu dikenal sebagai pengetahuan 

konten pedagogis. Ini termasuk memahami 

metode mana yang cocok untuk proses 

pengajaran dan bagaimana mengatur 

komponen materi untuk pembelajaran yang 

efektif (Mishra & Koehler, 2006). 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

atau pengetahuan pedagogis yang 

berkontribusi pada pengajaran konten 

tertentu merupakan komponen keenam 
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(Suyamto et al., 2020). Dalam situasi ini, 

penting untuk menggunakan metode 

pengajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. Agar materi ajar dapat 

disampaikan secara efektif, guru harus 

mampu menyesuaikan taktik mengajarnya 

dengan konsep-konsep dalam konten 

tersebut. Bakat akademik hanyalah salah satu 

faktor yang memengaruhi pemahaman mata 

kuliah pedagogis seseorang; faktor lainnya 

adalah pengalaman profesional dan pelatihan 

keterampilan pedagogis (Maryono, 2016). 

Dalam studi ini, dua indikator 

pengetahuan konten pedagogik (PCK) 

diterapkan, yakni: (1) mengembangkan 

unsur-unsur dalam desain pembelajaran, 

yang mencakup pemahaman tentang fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur dalam 

matematika; dan (2) menggunakan bahan dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa serta pelajaran yang 

diajarkan untuk mencapai tujuan belajar 

secara menyeluruh (Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007). 
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7. Thecnoogical Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) 

Dalam mengajarkan materi dengan 

cara yang tepat menggunakan metode 

pengajaran dan teknologi yang sesuai, 

seorang guru perlu memahami interaksi 

kompleks antara tiga komponen utama, yaitu 

Pedagogical Knowledge, Content Knowledge, 

dan Technological Knowledge. TPACK 

merupakan pemahaman tentang interaksi 

yang kompleks dari prinsip-prinsip 

pengetahuan (konten, pedagogi, dan 

teknologi). Untuk bisa melakukan 

pembelajaran yang inovatif dan modern di 

kelas, penting bagi guru untuk berkolaborasi 

dengan teknologi dan aspek pengajaran 

(Mishra & Koehler, 2006). 

Kombinasi pengetahuan teknologi, 

konten (materi), dan pedagogi atau 

Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK), merupakan komponen ketujuh. 

TPACK tidak memandang teknologi, pedagogi, 

dan konten sebagai entitas yang berbeda, 

melainkan sebagai bentuk yang 
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mengembangkan dan memahami cara-cara di 

mana pengetahuan ini berinteraksi (Nasar & 

Daud, 2020). 

 

c. Indikator TPACK (Thecnological Pedagogical 

Content Knowledge) 

Indikator kemampuan TPACK 

(Thecnological Pedagogical Content Knowledge) 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teori 

dari Mishra & Koehler (2006). 

1. Indikator Content Knowledge (CK) 

Pengetahuan mendalam tentang materi 

yang diajarkan: konsep, teori, bukti, 

struktur, dan cara-cara mengajarkan konten  

Indikator: 

• Menguasai fakta, prosedur, prinsip 

matematika dan teorinya  

• Memahami struktur dan hubungan 

antar-konsep 

• Menyajikan materi urut secara 

sistematik dan logis sesuai kurikulum  
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2. Indikator Pedagogical Knowledge (PK) 

Pengetahuan tentang strategi dan 

praktik pengajaran umum, seperti 

manajemen kelas, perencanaan, dan 

penilaian siswa 

Indikator: 

• Menguasai metode dan strategi 

pembelajaran  

• Menyesuaikan strategi berdasarkan 

karakter dan kebutuhan siswa 

• Mengelola kelas kondusif dan 

menyusun rencana pelajaran serta 

penilaian. 

3. Indikator Technological Knowledge (TK) 

Pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan teknologi—baik perangkat 

keras maupun lunak—termasuk 

troubleshooting dan adaptasi terhadap 

teknologi baru. 

Indikator: 

• Mengenal berbagai perangkat dan aplikasi  



25 
 

• Memecahkan masalah teknis dasar  

• Memilih dan mengadaptasi teknologi 

sesuai tujuan pembelajaran. 

 

4. Indikator Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) 

Pengetahuan bagaimana mengajarkan 

materi secara efektif—mengubah isi konten 

menjadi bentuk representasi dan strategi 

pengajaran yang bisa dipahami siswa. 

Indikator: 

• Menentukan kesulitan utama dalam 

konsep dan cara menjelaskannya  

• Merancang urutan pelajaran sesuai 

tingkat pemahaman siswa  

• Menggunakan analogi, contoh, dan 

representasi efektif  

5. Indikator Technological Content Knowledge 

(TCK) 

Pengetahuan tentang hubungan antara 

teknologi dan konten—bagaimana teknologi 

dapat mengubah cara penyajian atau 

pemahaman materi. 

Indikator: 
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• Memilih teknologi yang tepat untuk 

materi tertentu  

• Menggunakan simulasi atau alat digital 

untuk menjelaskan konsep abstrak  

• Mengorganisir materi dengan teknologi 

untuk perspektif yang berbeda  

6. Indikator Technological Pedagogical 

Knowledge (TPK)  

Pengetahuan bagaimana teknologi 

dapat mengubah metode pengajaran dan 

pembelajaran—kesadaran terhadap 

affordance dan keterbatasan teknologi 

dalam praktik pedagogis. 

Indikator: 

• Mengetahui kapabilitas teknologi untuk 

mendukung aktivitas belajar  

• Merancang strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan efek khusus teknologi 

(misalnya interaktivitas papan digital). 

• Memodifikasi pendekatan mengajar 

berdasarkan karakteristik teknologi. 

7. Indikator Pedagogical Content Knowledge 

(PCK)  

Integrasi sepenuhnya antara CK, PK, 

dan TK—kemampuan menyajikan materi 
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melalui metode dan teknologi yang sinergis 

dan konteksual. 

Indikator: 

• Mendesain pelajaran yang menggunakan 

teknologi untuk menyederhanakan 

konsep kompleks. 

• Menggunakan teknologi untuk 

mengevaluasi dan mendeteksi 

miskonsepsi atau pemahaman awal 

siswa. 

• Mengadaptasi model pengajaran secara 

dinamis sesuai respon siswa dan 

teknologi yang digunakan. 

2.  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi melakukan perubahan 

kebijakan kurikulum terkait sekolah 

penyelenggara Kurikulum Mandiri (nomor 

162/M/2021). Kurikulum ini merupakan pilihan 

terakhir dan dapat digunakan di satuan 

pendidikan tahun 2022–2024. Peraturan ini 

dibuat sebagai respons terhadap learning loss, 

yaitu penurunan kualitas pembelajaran yang 
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terjadi di sistem pendidikan selama pandemi 

COVID-19. Melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 

kokurikuler (proyek), kurikulum mandiri berbasis 

kompetensi dapat membantu pemulihan 

pembelajaran (Suryadien dkk. 2022b).  

Salah satu komponen dalam kurikulum ini 

adalah Profil Pelajar Pancasila. Program ini 

mencerminkan siswa yang belajar selama hidup 

mereka dan memiliki kemampuan, moral yang 

baik, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila (Kemendikbud Ristek, 2022). 

Kompetensi seperti apa yang ingin dikembangkan 

peserta didik merupakan topik utama yang ingin 

dibahas dalam Profil Pelajar Pancasila. Tentu saja, 

ini berkaitan dengan Visi Pendidikan Indonesia, 

yang bertujuan untuk menciptakan siswa-siswa 

Indonesia yang lebih maju, mandiri, dan memiliki 

karakter. Pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

dilatarbelakangi oleh kekurangan sumber daya 

manusia yang berjiwa Pancasila dalam pendidikan 

yang mulai pudar. 

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

bertujuan untuk membentuk enam dimensi profil 

pelajar Pancasila, yaitu: (1) beriman, bertaqwa 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia; (2) berkemajuan secara global; (3) gotong 

royong; (4) mandiri; (5) berpikir kritis; dan (6) 

kreatif. Karakter dan kemampuan yang terdapat 

dalam profil pelajar Pancasila dibentuk melalui 

aktivitas sehari-hari dan diimplementasikan oleh 

setiap siswa melalui budaya di sekolah, 

pengajaran dalam kurikulum, serta aktivitas di 

luar kurikulum (Kementerian Agama RI, 2023). 

Indikator dimensi projek penguatan profil 

pelajar pancasila: 

1. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

Tabel 2. 1. Indikator Dimensi Beriman, 
Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia 

Elemen Subelemen  

Akhlak 
beragama 

Mengenal 
dan 
Mencintai 
Tuhan Yang 
Maha Esa 

Mengimplementasik
an pemahamannya 
tentang sifat atau 
karakteristik Tuhan 
dalam ritual 
keagamaan, baik 
yang bersifat 
individu maupun 
yang berkaitan 
dengan masyarakat. 

Pemahaman 
Agama/ 
Kepercayaan 

Memahami struktur 
organisasi, elemen 
penting dari agama 
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atau kepercayaan di 
Indonesia, serta 
mengetahui cara 
agama atau 
kepercayaan 
berkontribusi pada 
peradaban dunia. 

Pelaksanaan 
Ritual Ibadah 

Melaksanakan 
ibadah dengan rutin 
dan secara pribadi 
sambil menyadari 
arti penting dari 
ibadah tersebut 
serta berpartisipasi 
secara aktif dalam 
kegiatan agama atau 
keyakinan. 

Elemen 
Akhlak 
Pribadi 

Integritas Memahami bahwa 
norma-norma sosial 
dan agama berfungsi 
sebagai panduan 
yang berguna dan 
menjadi bagian dari 
identitas seseorang, 
sehingga bisa 
diterapkan dengan 
bijaksana dan sesuai 
dengan situasi. 

Merawat Diri 
secara Fisik, 
Mental, dan 
Spiritual 

Melakukan kegiatan 
fisik, sosial, 
dan spiritual dengan
 cara yang seimbang. 

Elemen 
akhlak 
kepada 

manusia 

Mengutamak
an 
persamaan 
dengan orang 
lain dan 
menghargai 
perbedaan 

Mencari persoalan 
yang menjadi 
tantangan bagi 
semua dan memberi
kan berbagai pilihan 
untuk mengatasi 
perbedaan dengan 
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mengutamakan nilai
- nilai kemanusiaan. 

Berempati 
kepada orang 
lain 

Memahami dan 
menghargai emosi 
serta sudut pandang 
orang atau 
kelompok lain. 

Elemen 
akhlak 
kepada 

alam 

Memahami 
Keterhu-
bungan 
Ekosistem 
Bumi 

Mengidentifikasi 
masalah lingkungan 
di daerah tempat 
tinggal dan 
melakukan langkah 
konkret untuk 
mencegah 
kerusakan serta 
menjaga 
keseimbangan 
ekosistem di 
sekelilingnya. 

Menjaga 
Lingkungan 
Alam Sekitar 

Mengembangkan 
kesadaran tentang 
pentingnya menjaga 
alam sebagai wujud 
rasa terima kasih 
dengan menciptakan 
serta menerapkan 
solusi untuk 
masalah lingkungan 
yang ada.  

Elemen 
akhlak 

bernegara 

melaksanaka
n Hak dan 
Kewajiban 
sebagai 
Warga 
Negara 
Indonesia 

Memanfaatkan hak 
serta menjalankan 
tanggung jawab 
sebagai warga 
negara dan biasanya 
menempatkan 
kepentingan 
masyarakat di atas 
kepentingan diri 
sendiri sebagai 
bentuk 
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keyakinannya 
kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

 

2. Berkebhinekaan Global 

Tabel 2. 2. Indikator Dimensi 
Berkebhinekaan Global 

Elemen Subelemen  

Elemen 
mengenal 

dan 
menghargai

budaya 

Mendalami 
budaya dan 
identitas 
budaya 

Mempelajari cara 
keanggotaan 
dalam kelompok di 
tingkat lokal, 
regional, nasional, 
dan global 
memengaruhi 
pembentukan 
identitas, 
termasuk identitas 
seseorang. Mulai 
menghayati 
identitas pribadi 
sebagai komponen 
dari budaya 
negara. 

mengeksplo
rasi dan 
membandin
gkan 
pengetahua
n budaya, 
kepercayaa
n, serta 
praktiknya 

Mempelajari 
perubahan budaya 
yang meliputi cara 
kita memahami, 
percaya, dan 
beraktivitas 
sehari-hari selama 
periode yang 
panjang dan dalam 
berbagai konteks. 

Menumbuh
kan rasa 
menghorma

menghimpun kerja 
sama dan interaksi 
budaya dalam 
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ti terhadap 
keanekarag
aman 
budaya 

dunia yang saling 
terhubung serta 
membuktikannya 
melalui tindakan. 

Elemen 
komunikasi 

dan 
interaksi 

antar 
budaya 

Berkomunik
asi antar 
budaya 

Mempelajari 
bagaimana bahasa, 
pemikiran, dan 
konteks saling 
terkait untuk 
memahami serta 
memperbaiki 
komunikasi antara 
budaya yang 
beragam. 

Mempertim
bangkan 
dan 
menumbuh
kan 
berbagai 
perspektif 

Memberikan 
perspektif yang 
adil tentang isuisu 
yang bisa 
menimbulkan 
perbedaan 
pendapat. 
Menempatkan 
orang lain dan 
budaya yang 
berbeda pada 
posisi yang sama, 
serta siap untuk 
membantu ketika 
orang lain 
menghadapi 
kesulitan. 

Elemen 
refleksi dan 
bertanggung 

jawab 
terhadap 

pengalaman 
kebinekaan 

Refleksi 
terhadap 
pengalaman 
kebinekaan. 

Merenungkan 
dengan seksama 
bagaimana 
kehidupan di 
berbagai 
komunitas dapat 
memengaruhi 
perilaku, 
kepercayaan, dan 
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reaksi seseorang 
terhadap orang 
lain. 

Menghilang
kan 
stereotip 
dan 
prasangka 

Mengajak orang 
lain untuk 
menolak stereotip 
dan prasangka 
adalah hal yang 
penting, serta 
memberikan kritik 
terhadap 
gambaran 
identitas suku 
bangsa dan 
kelompok. 

Menyelaras
kan 
perbedaan 
budaya 

Mengenali 
kesulitan dan 
manfaat tinggal di 
tempat dengan 
berbagai budaya, 
serta menyadari 
nilai dari saling 
menghormati 
antar budaya 
untuk 
menciptakan 
kehidupan yang 
damai bersama. 

Elemen 
Berkeadilan 

Sosia 

Aktif 
membangu
n 
masyarakat 
yang 
inklusif, 
adil, dan 
berkelanjut
an 

Melakukan 
tindakan setelah 
mengidentifikasi 
masalah bertujuan 
untuk mendorong 
keadilan, menjaga 
stabilitas ekonomi, 
mendukung 
lingkungan, dan 
memperkuat 
demokrasi, sambil 
mencegah efek 
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negatif yang 
berkepanjangan 
bagi manusia, 
lingkungan, atau 
komunitas. 

Berpartisipa
si dalam 
proses 
pengambila
n keputusan 
bersama 

Mengambil bagian 
dalam memilih dan 
membuat 
keputusan untuk 
kebaikan bersama 
dengan cara 
berdiskusi secara 
teliti dan terbuka 
secara mandiri. 

Memahami 
peran 
individu 
dalam 
demokrasi 

Mengerti tentang 
hak dan tanggung 
jawab serta 
bagaimana hal itu 
memengaruhi cara 
seseorang 
berperilaku dan 
berpendapat. 
Mulailah untuk 
menemukan jalan 
keluar dari 
masalah yang 
berkaitan dengan 
hak dan tanggung 
jawab tersebut. 

 

3. Bergotong Royong 

Tabel 2. 3. Indikator Dimensi Bergotong 
Royong 

Elemen Subelemen  

Elemen 
kolaborasi 

Kerja sama Menciptakan sebuah 
tim dan mengatur 
kerja sama agar bisa 
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mencapai tujuan 
bersama yang telah 
ditetapkan 
sebelumnya. 

Komunikasi 
untuk 
mencapai 
tujuan 
bersama 

Memperhatikan 
dengan teliti untuk 
memahami dan 
menilai data, 
gagasan, emosi, 
keahlian, dan 
kekhawatiran yang 
disampaikan oleh 
orang atau 
kelompok. Hal ini 
dilakukan dengan 
memanfaatkan 
berbagai lambang 
dan alat secara 
efektif, serta 
mengadopsi teknik 
komunikasi yang 
berbeda untuk 
mengatasi masalah 
demi mencapai 
tujuan bersama. 

Saling 
ketergantun
gan positif 

Mengatur 
kemampuan 
kelompok sehingga 
setiap anggotanya 
dapat saling 
mendukung dalam 
memenuhi 
kebutuhan mereka, 
baik secara pribadi 
maupun bersama-
sama. 

Koordinasi 
Sosial 

Menyediakan 
keselarasan dan 
memastikan bahwa 
kegiatan individu 
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dan anggota tim 
cocok satu sama lain, 
serta bersedia 
menghadapi hasil 
dari setiap tindakan 
untuk mencapai 
tujuan bersama. 

Elemen 
kepedulian 

Tanggap 
terhadap 
lingkungan 
Sosia 

Tanggapan terhadap 
kondisi sosial harus 
selaras dengan 
tuntutan peran 
sosial yang ada dan 
memberikan 
kontribusi sesuai 
dengan kebutuhan 
masyarakat untuk 
menciptakan 
keadaan yang lebih 
baik. 

Persepsi 
sosial 

Mengambil langkah 
yang benar agar 
orang lain 
memberikan 
tanggapan sesuai 
harapan demi 
menyelesaikan tugas 
dan mencapai 
sasaran. 

Elemen 
Berbagi 

 Berusaha untuk 
memberikan 
sesuatu yang 
dianggap bernilai 
dan berarti bagi 
mereka yang 
membutuhkan di 
komunitas yang 
lebih besar (negara, 
dunia). 
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4. Mandiri 

Tabel 2.4. Indikator Dimensi Mandiri 

Elemen Subelemen  

Elemen 
Pemaham

an diri 
dan 

situasi 
yang 

dihadapi 

Mengenali 
minat dan 
kualitas diri 
serta tantangan 
yang dihadapi 

Mencari tahu 
kelebihan serta 
hambatan yang 
mungkin akan 
dihadapi dalam hal 
pembelajaran, 
interaksi sosial, 
dan jalur karir 
yang akan dipilih 
di masa depan. 

Mengembang 
kan refleksi diri 

Mempertimbangka
n umpan balik dari 
teman, pengajar, 
dan orang dewasa 
lain, serta data 
tentang pilihan 
karir, dapat 
mendukung 
analisis 
keterampilan dan 
sifat yang penting 
dalam 
memfasilitasi atau 
menghambat masa 
depan karir. 

Elemen 
Regulasi 

Diri 

Regulasi emosi Mengelola dan 
menyesuaikan 
emosi yang 
dirasakannya 
dengan benar 
ketika menghadapi 
keadaan yang sulit 
dan menegangkan 
di konteks belajar, 
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hubungan, dan 
karier. 

Penetapan 
tujuan belajar, 
pengembangan 
diri, dan 
prestasi serta 
rencana 
strategis untuk 
mencapainya 

Menilai seberapa 
berhasil strategi 
pembelajaran yang 
digunakan, serta 
menentukan 
tujuan 
pembelajaran, 
pengembangan, 
dan pencapaian 
pribadi dengan 
jelas. Selain itu, 
merancang 
rencana yang tepat 
untuk mengatasi 
berbagai 
tantangan yang 
akan dihadapi 
dalam konteks, 
kehidupan sosial, 
pembelajaran, dan 
karier yang dipilih 
di masa depan. 

Menunjukkan 
inisiatif dan 
bekerja secara 
mandiri 

Menentukan 
prioritas pribadi, 
secara proaktif 
mencari serta 
memperluas 
pengetahuan dan 
kemampuan yang 
berkaitan dengan 
target di masa 
yang akan datang. 

Mengembangka
n pengendalian 
dan disiplin diri 

Menjalankan 
tindakan secara 
konsisten untuk 
meraih tujuan 
dalam karir serta 
pengembangan 
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pribadi di masa 
depan, dan juga 
berusaha untuk 
menemukan serta 
melaksanakan 
langkah-langkah 
lain ketika 
menghadapi 
tantangan. 

Percaya diri, 
tangguh 
(resilient), dan 
adaptif 

Menyesuaikan diri 
dan mulai 
menerapkan 
strategi serta 
metode untuk 
pengembangan 
pribadi dengan 
mempertimbangk
an ketertarikan 
dan kebutuhan di 
dalam konteks 
pendidikan serta 
karir yang akan 
dijalani di masa 
depan, sambil 
berupaya 
menghadapi 
berbagai rintangan 
yang muncul. 

 

5. Bernalar Kritis 

Tabel 2. 5. Indikator Dimensi Bernalar 
Kritis 

Elemen Subelemen  
Elemen 

memperoleh 
dan 

memproses 

Mengajukan 
pertanyaan 

Mengajukan 
sebuah 
pertanyaan 
untuk 



41 
 

informasi 
dan gagasan 

melakukan 
analisis kritis 
terhadap 
masalah yang 
rumit dan 
tidak langsung. 

Mengidentifikasi, 
mengklarifikasi, 
dan mengolah 
informasi dan ide 

Dengan cermat 
menjelaskan 
dan 
mengevaluasi 
ide serta data 
yang sulit dan 
tidak konkrit 
dari berbagai 
sumber. 
Menentukan 
ide yang paling 
penting 
berdasarkan 
hasil 
penjelasan dan 
evaluasi. 

Elemen 
menganalisi

s dan 
mengevaluas
i penalaran 

dan 
prosedurnya 

Elemen 
menganalisis dan 
mengevaluasi 
penalaran dan 
prosedurnya 

Mengevaluasi 
dan 
menganalisis 
cara berpikir 
yang 
digunakannya 
untuk 
menghasilkan 
solusi dan 
membuat 
keputusan. 

Elemen 
refleksi 

pemikiran 
dan proses 

berpikir 

Merefleksi dan 
mengevaluasi 
pemikirannya 
sendiri 

Mengungkapan 
alasan di balik 
pemikirannya 
dan membuka 
diri terhadap 
sudut pandang 
yang berbeda, 
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sambil siap 
untuk 
mengubah 
pandangannya 
jika itu 
diperlukan. 

 

6. Kreatif 

Tabel 2. 1. Indikator Dimensi Kreatif 

Elemen Subelemen  

Elemen 
menghasil

kan 
gagasan 

yang 
orisinal 

 Membuat 
berbagai ide 
untuk 
menunjukkan 
pemikiran atau 
perasaan 
seseorang, 
mengevaluasi 
ideide tersebut, 
serta 
mempertimbang
kan semua 
risikonya dengan 
melihat banyak 
sudut pandang 
seperti etika dan 
nilainilai 
kemanusiaan 
saat ideide 
tersebut 
diterapkan. 

Elemen 
menghasil
kan karya 

dan 
tindakan 

 Menilai dan 
mempertimbang
kan akibat serta 
risikonya 
terhadap diri dan 
lingkungan, 
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yang 
orisinal 

sambil 
menjelajahi serta 
mengungkapkan 
ide dan/atau 
perasaannya 
melalui tindakan 
dan/atau karya 
dengan 
memperhatikan 
berbagai sudut 
pandang. 

Elemen 
memiliki 

keluwesan 
berpikir 

dalam 
mencari 

alternatif 
solusi 

permasala
han 

 Menggunakan 
cara yang kreatif 
untuk 
menyesuaikan 
ide agar sesuai 
dengan berbagai 
pilihan yang 
berubah. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Yurinda dan 

Nurbaiti Widyasari mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Penelitian ini berjudul “Analisis Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru 

Profesional dalam Pembelajaran Matematika di 

Sekolah Dasar”. Dari analisis data yang dilakukan 
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terkait variabel TPACK pada guru profesional 

dalam pengajaran matematika, dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

guru yang sudah bersertifikat maupun yang 

belum, telah melaksanakan komponen TPACK 

dalam pembelajaran matematika dengan baik. 

Kesamaan antara penelitian yang akan dilakukan 

dan penelitian ini adalah keduanya menyelidiki 

kemampuan TPACK guru dan juga menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Amrina, Vita 

Nova Anwar, Joni Alvino, dan Syafni Gustina Sari 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Bung Hatta. Penelitian ini 

berjudul ‘’Analisis Technological Pedagogical 

Content Knowledge Terhadap Kemampuan 

Menyusun Perangkat Pembelajaran Matematika 

Daring Calon Guru SD”. Kesimpulan penelitian ini 

adalah kemampuan TPACK berperan sangat besar 

dalam kemampuan menyusun perangkat 

pembelajaran. Mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan TPACK yang tinggi akan memiliki 

kemampuan menyusun perangkat pembelajaran 
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yang tinggi juga. Selain itu, kemampuan menyusun 

perangkat pembelajaran matematika calon guru 

SD meningkat setelah menggunakan model post-

pack. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama berkaitan dengan 

TPACK dan matematika dan sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif walaupun 

penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif di dalamnya serta subjek nya berbeda 

yaitu calon guru matematika dengan guru 

matematika.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Rafi dan 

Nurrita Sabrina mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika, Universitas Negeri 

Yogyakarta. Penelitian ini berjudul 

‘’Pengintegrasian TPACK dalam Pembelajaran 

Transformasi Geometri SMA untuk 

Mengembangkan Profesionalitas Guru 

Matematika’’. Dengan TPACK, diharapkan guru 

matematika dapat memasukkan teknologi dalam 

mengajar topik matematika yang kompleks, 

seperti transformasi geometri. Studi menunjukkan 

bahwa penerapan TPACK dapat meningkatkan 

profesionalisme guru matematika melalui 
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pelatihan penggunaan GeoGebra dalam 

pengajaran transformasi geometri di SMA. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Ayu Vanisha 

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini 

berjudul ‘ANALISIS KETERLAKSANAAN PROJEK 

PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA 

TEMA (KEARIFAN LOKAL) KELAS IV DI SD 

MUHAMMADIYAH 4 BATU’.  

5. Penelitian yang berjudul ‘’Implementasi 

kurikulum merdeka ditinjau dari pembelajaran 

matematika dan pelaksanaan P5 (studi di SMA 

Negeri 12 Kabupaten Tangerang)’’. Penelitian ini 

dailkukan oleh Awaliyah Septiani, Novaliyosi, dan 

Hepsi Nindiasari mahasiswa Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa Banten. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Fadillah, 

Wiwit, Aisyah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika, IKIP PGRI Pontianak. 

Penelitian ini berjudul ‘’Meningkatkan 

Pemahaman Siswa dalam Materi Aritmatika Sosial 

Melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila’’. Hasil penelitian merekomendasikan 
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bahwa proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

yang merupakan bagian dari kurikulum merdeka, 

perlu senantiasa dilakukan oleh guru di lapangan, 

karena selain dapat membentuk karakter siswa, 

dapat juga menjadi penguatan pemahaman siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Persaman 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama membahas mengenai projek 

penguatan profil pelajar pancasila dalam pelajaran 

matematika. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kemampuan TPACK (Thecnological 

Pedagogical Content Knowledge) Guru Matematika 

kelas X dalam penerapan pembelajaran berbasis P5 

(Projek Penguatan Profil Pancasila) di SMA 

Kesatrian 1 Semarang 

2. Bagaimana kemampuan TPACK (Thecnological 

Pedagogical Content Knowledge) Guru Matematika 

kelas XI dalam penerapan pembelajaran berbasis P5 

(Projek Penguatan Profil Pancasila) di SMA 

Kesatrian 1 Semarang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian 

kualitatif. Penelitian ini diharapkan bisa menganalisis 

kemampuan TPACK (Pengetahuan Teknologi Konten 

dan Pedagogi) pada guru matematika di tingkat SMA 

saat menerapkan pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Maka dari itu, 

pendekatan deskriptif kualitatif lebih tepat digunakan 

untuk mendapatkan informasi melalui pengumpulan 

data yang bersifat lisan atau tertulis. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kesatrian 1 

Semarang. Penelitian dilaksanakan pada Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025. Sedangkan waktu 

pelaksaan penelitian ini adalah pada bulan September 

sampai Oktober 2024. 

C. Sumber Data 

Sumber data Data dalam penelitian ini adalah 

data kemampuan TPACK (Thecnological Pedagogical 

Content Knowledge) guru matematika SMA dalam 

penerapan pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Sedangkan sumber 
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data atau subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru 

matematika dari masing-masing kelas X yaitu Ibu Devi 

Erna Chintia, S.Pd. dan kelas XI yaitu Ibu Nunung 

Asfuriyah, S.Pd. di SMA Kesatrian 1 Semarang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data untuk penelitian ini 

meliputi wawancara dan observasi. Di bawah ini 

adalah penjelasan tentang setiap metode pengumpulan 

data serta fungsinya dalam penelitian ini. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah pertemuan 

antara dua orang yang bertujuan untuk berbagi 

informasi dan gagasan dengan cara bertanya dan 

menjawab. Melalui proses ini, makna yang lebih 

dalam tentang suatu pembahasan tertentu dapat 

dibangun (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara secara terstruktur. 

Wawancara tersebut menggunakan panduan yang 

telah disiapkan sebelumnya. Peneliti berbicara 

dengan para subjek yang telah ditentukan untuk 

mengumpulkan informasi yang lebih mendalam 

mengenai kemampuan TPACK (Thecnological 

Pedagogical Content Knowledge) guru matematika 

SMA kesatrian 1 Semarang dalam penerapan 
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pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila). Sedangkan sumber data 

atau subjek dalam penelitian ini adalah guru 

matematika kelas X dan XI SMA Kesatrian 1 

Semarang.  Data wawancara ini akan menjadi 

penguat dari data analisis kemampuan TPACK 

(Thechnological Pedagogical Content Knowledge) 

pada guru matematika.  

2. Observasi  

Pengamatan yang sistematis dan pencatatan 

mengenai elemen-elemen yang tampak dalam 

suatu gejala atau tanda pada objek yang sedang 

diteliti disebut observasi (Nawawi dan Martini, 

1992). Observasi dilakukan dengan melakukan 

penelitian secara langsung saat kegiatan 

pembelajaran matematika yang menerapkan 

pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila) untuk mengetahui lebih 

dalam kemampuan TPACK (Thecnological 

Pedagogical Content Knowledge) guru matematika 

kelas X dan XI SMA Kesatrian 1 Semarang dalam 

penerapan pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Data 

Observasi yang didapatkan sekaligus menjadi 
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penguat dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan. 

Informasi yang terkumpul dari observasi di 

sekolah selama penelitian akan dianalisis. 

Observasi ini dilakukan dengan mengikuti 

langsung proses pembelajaran matematika yang 

menggunakan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila). Metode yang digunakan untuk analisis 

ini adalah metode Miles dan Huberman, yang 

mencakup langkah reduksi data (Sugiyono, 2013). 

Prosedur analisis data instrumen observasi 

menggunakan skala Likert yang sesuai dengan 

tabel berikut. 

Tabel 3. 1. Kategori Skala Likert 

Skor  Kriteria 

1 Sangat Kurang Baik (SK) 

2 Kurang Baik (K) 

3 Baik (B) 

4 Sangat Baik (SB) 

Rumus yang digunakan untuk mengubah 

skor yang diperoleh menjadi bentuk persentase, 

sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =   
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
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Data yang diperoleh kemudian diubah ke 

dalam kriteria kualitatif pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2. Rentang Presnetase dan Kriteria 
Kualitatif 

 

 

 

 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Agar data yang didapat selama penelitian 

selaras dengan tujuan yang diinginkan, penting untuk 

melakukan pengujian validitas. Dalam studi ini, data 

diuji validitasnya melalui triangulasi, terutama dengan 

triangulasi teknik, yang bertujuan menilai keandalan 

data dengan menetapkan kebenaran dari sumber yang 

sama menggunakan metode yang berbeda. Dalam hal 

ini, peneliti dapat menerapkan teknik crosspollination 

yang menggabungkan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik-teknik yang berbeda ini 

kemudian digabungkan untuk mencapai kesimpulan 

yang tepat (Sugiyono, 2014). Teknik triangulasi 

mengacu pada penggunaan berbagai metode 

pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dari 

Rentang (%) Kriteria 

0 - 25 Tidak Baik (TB) 

26 - 50 Kurang Baik (KB) 

51 - 75 Baik (B) 

76 - 100 Sangat Baik (SB) 
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sumber yang sama. Peneliti secara bersamaan 

memanfaatkan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk mengakses data dari sumber yang 

sama (Sugiyono, 2014, hlm. 83). Dalam penelitian ini, 

teknik yang dilakukan adalah menggunakan observasi 

dan wawancara kepada informan. 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Analisis data penelitian 

Metode yang digunakan untuk menganalisis 

data dalam penelitian ini terdiri dari pengurangan 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Tujuan dari pengurangan data 

adalah untuk menyederhanakan informasi yang 

sudah dikumpulkan. Penyajian data bertujuan 

untuk memberikan gambaran keseluruhan dari 

hasil yang didapat. Penarikan kesimpulan adalah 

tahap akhir dalam analisis, di mana peneliti 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang sudah 

diperoleh. 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Tahapan reduksi data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Merangkum data kemampuan TPACK 

(Thecnological Pedagogical Content 

Knowledge) guru dalam dalam penerapan 

pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila) yang 

bersumber dari wawancara. 

2. Mengelompokkan data kemampuan 

TPACK (Thecnological Pedagogical 

Content Knowledge) guru dalam dalam 

penerapan pembelajaran berbasis P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) yang bersumber dari 

observasi. Selanjutnya melakukan 

perbandingan terhadap hasil wawancara 

dan hasil observasi. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Data yang disajikan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Wawancara mengenai kemampuan 

TPACK (Thecnological Pedagogical 

Content Knowledge) guru dalam dalam 

penerapan pembelajaran berbasis P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) dalam bentuk tanya jawab 
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kemudian dideskripsikan dalam bentuk 

uraian singkat. 

2. Hasil observasi mengenai kemampuan 

TPACK (Thecnological Pedagogical 

Content Knowledge) guru dalam dalam 

penerapan pembelajaran berbasis P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) yang dilakukan secara 

langsung di kelas disajikan dalam bentuk 

uraian. 

c. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan 

Kesimpulan) 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara: 

1. Membandingkan hasil hasil analisis 

wawancara dengan hasil observasi 

kemampuan TPACK (Thecnological 

Pedagogical Content Knowledge) guru 

dalam dalam penerapan pembelajaran 

berbasis P5 (Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila). 

2. Mendeskripsikan dan menyimpulkan 

kemampuan TPACK (Thecnological 

Pedagogical Content Knowledge) guru 
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dalam dalam penerapan pembelajaran 

berbasis P5 (Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian kemampuan TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam 

pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan Profil 

Pelajar Panacasila) diperoleh melalui kegiatan 

observasi dan wawancara sehingga kategori 

kemampuan dapat diketahui. Penelitian dilakukan 

kepada satu orang guru matematika di masing-masing 

kelas X yaitu Ibu Devi Erna Chintia, S.Pd. dan kelas XI 

yaitu Ibu Nunung Asfuriyah, S.Pd. di SMA Kesatrian 1 

Semarang. 

Hasil observasi di kelas saat proses 

pembelajaran matematika berlangsung memberikan 

informasi terkait bagaimana kemampuan TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) guru 

matematika kelas X dan kelas XI SMA Kesatrian 1 

Semarang dalam pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Observasi 

dilakukan dengan memberikan skor pada indikator 

kemampuan sesuai dengan kaidah penskoran skala 

likert. Indikator observasi yang digunakan adalah 

instrumen yang telah dinilai layak digunakan. 
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Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan 

kepada guru matematika kelas X dan kelas XI SMA 

Kesatrian 1 Semarang: 

1. Kemampuan guru matematika kelas X (DV) 

a. Content Knowledge (CK) 
1) Hasil observasi 

Tabel 4. 1.  Skor Kemampuan Content 
Knowledge guru matematika kelas X 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata 

(%) 
1 2 3 

1. Menyampaikan 
materi secara 
jelas, logis, dan 
sesuai dengan 
rencana 
pembelajaran 
matematika 
pada modul ajar 

3 4 4 3,67 

2. Menyesuaikan 
perkembangan 
materi 
matematika 
dengan sumber 
terbaru  

3 3 3 3 

3. Memberi contoh 
soal yang 
relevan 

3 3 3 3 

4. Menjelaskan 
konsep materi 
matematika 
yang akan 
disampaikan 

3 4 4 3,67 
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Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

75 87,5 87,5 83,3 

Sesuai dengan Tabel 4.1., yang terlampir 

pada lampiran 6 menunjukkan bahwa 

kemampuan konten guru matematika kelas X 

sangat baik (SB) yaitu 83,3%. Guru 

matematika kelas X menjelaskan konsep 

materi yang sedang dipelajari dan 

menyampaikan materi eksponen dengan jelas 

dan logis sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Pada pertemuan pertama, 

penyampaian materi eksponen perlu 

diperbaiki karena terlalu cepat karena adanya 

pemotongan jam pelajaran, sedangkan pada 

pertemuan kedua dan ketiga, guru 

menunjukkan peningkatan dalam kejelasan 

dan kelogisan penyampaian materi sehingga 

siswa lebih mudah memahami. Materi 

disampaikan sesuai dengan modul ajar yang 

telah dirancang, mencerminkan persiapan 

yang matang dan penguasaan terhadap isi 

pembelajaran. Guru menggunakan sumber 

terbaru yaitu Buku Panduan Guru Matematika 

Kelas X Kurikulum Merdeka, namun 

penggunaan referensi atau sumber terbaru 
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bisa lebih variatif agar materi pembelajaran 

lebih relevan dengan perkembangan ilmu 

matematika terkini. Guru memberikan contoh 

soal yang relevan dengan materi eksponen. 

Contoh soal yang diberikan sudah cukup 

membantu siswa dalam memahami konsep, 

tetapi variasi dan tingkat kesulitan contoh soal 

perlu dikembangkan agar dapat 

mengakomodasi kemampuan siswa yang 

berbeda-beda.  

2) Hasil wawancara 

Selain hasil observasi, kemampuan 

konten guru matematika kelas X SMA 

Kesatrian 1 Semarang juga dilihat dari 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

kepada ibu Devi (DV) selaku guru matematika 

kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang sabagai 

berikut: 

P  : Sumber apa saja yang ibu gunakan dalam 
menyiapkan materi pembelajaran 
matematika? 

DV : Dalam menyiapkan materi pembelajaran 
matematika, saya menggunakan sumber 
terbaru yaitu Buku Panduan Guru 
Matematika Kelas X Kurikulum Merdeka. 

P  : Bagaimana Anda menjelaskan materi 
matematika agar dapat tersampaikan 
dengan baik dan sesuai rencana 
pembelajaran pada modul ajar yang sudah 
ibu susun? 
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DV : saya menggunakan pembelajaran 
berdiferensiasi, dalam proses pembelajaran 
saya tetap menjelaskan materi akan tetapi 
saya juga mengajak siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran, seperti aktif bertanya atau 
menyampaikan pendapat. Selain itu, saya 
juga terkadang membagi kelas menjadi 
kelompok diskusi kecil untuk membahas 
topik matematika tertentu, kemudian 
mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas. 
 

P  : Bagaimana Anda menyampaikan materi 
matematika yang sesuai dengan elemen P5 
sehingga pemahaman siswa dapat tercapai 
dengan baik? 

DV : saya menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dalam pembelajaran 
matematika di kelas X, seringnya saya 
mengajak siswa untuk tanya jawab terkait 
konsep materi matematika yang sedang 
dibahas, kemudian saya minta untuk semua 
siswa mencoba mengerjakan soal yang saya 
berikan, setelah itu mengerjakan di depan 
jika sudah mendapatkan solusi. Atau untuk 
topik tertentu saya juga membagi siswa 
menjadi kelompok diskusi dan melakukan 
presentasi. 

 

Berikut ini kesimpulan dari wawancara 

yang telah dilakukan adalah dalam 

menyiapkan materi pembelajaran 

matematika, guru mateatika kelas X SMA 

Kesatrian 1 Semarang menggunakan 

sumber terbaru, yaitu Buku Panduan Guru 

Matematika Kelas X Kurikulum Merdeka. 

Dalam penyampaiannya, guru menerapkan 
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pembelajaran berdiferensiasi, dengan cara 

menjelaskan materi secara langsung 

sekaligus mendorong partisipasi aktif siswa 

melalui tanya jawab, diskusi kelompok kecil, 

dan presentasi hasil diskusi. Pendekatan ini 

juga selaras dengan elemen Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

karena melibatkan siswa secara aktif, 

melatih kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran matematika. 

3) Proses Triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Content 

Knowledge guru matematika kelas X adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 2.hasil analisis Content Knowledge 
Guru matematika kelas X 

 Indikator: Content Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Baik  
Wawancara  Sangat Baik  
Kesimpulan  1. Guru sangat baik dalam 

menyampaikan materi secara 
jelas, logis, dan sesuai dengan 
rencana pembelajaran 
matematika pada modul ajar. 
Namun disalah satu 
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pertemuan, penjelasan guru 
terlalu cepat karena jam 
pembelajaran dikurangi 
sehingga penjelasan kurang 
jelas. 

2. Guru sudah sangat baik dalam 
menyesuaikan perkembangan 
materi matematika dengan 
sumber terbaru tetapi guru 
akan lebih baik jika 
menggunakan sumber yang 
variatif 

3. Guru sudah sangat baik dalam 
memberi contoh soal yang 
relevan yang mana sudah 
membantu siswa dalam 
memahami konsep, tetapi 
variasi dan tingkat kesulitan 
contoh soal perlu 
dikembangkan agar dapat 
mengakomodasi kemampuan 
siswa yang berbeda-beda. 

4. Guru sudah sangat baik dalam 
menjelaskan konsep materi 
matematika yang akan 
disampaikan tetapi di 
pertemuan pertama karena 
jam pembelajaran yang 
dipotong penjelasan konsep 
kurang maksimal. 
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b. Pedagogical Knowledge (PK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 3. Skor Kemampuan Pedagogical 
Knowledge guru matematika kelas X 

No. Indikator 

Pertemuan   Rata-

rata  

1 2 3 

1. Mengelola kelas 
agar 
pembelajaran 
matematika 
tetap kondusif 

4 4 4 4 

2. Menggunakan 
strategi 
pembelajaran 
matematika 
yang variatif  

3 1 1 1,67 

3. Menyesuaikan 
pembelajaran 
matematika 
yang sesuai 
dengan tingkat 
pemahaman 
siswa 

3 4 3 3,3 

4. Melakukan 
kegiatan 
reflektif di akhir 
pembelajaran 
matematika  

4 4 4 4 

5. Menyusun 
bentuk penilaian 
yang sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
matematika 
berbasis P5 

4 4 4 4 
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(Projek 
Penguatan Profil 
Pelajar 
Pancasila) pada 
modul ajar 

6. Menyusun 
bentuk penilaian 
yang sesuai 
dengan materi 
matematika 
yang dipelajari 

4 4 4 4 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

91,7 87,5 83 87,4 

Sesuai dengan tabel 4.3 yang terlampir 

pada lampiran 6 menunjukkan bahwa 

kemampuan pedagogis guru matematika kelas 

X SMA Kesatrian 1 Semarang sangat baik (SB) 

yaitu 87,4%. Kemampuan pedagogis guru 

matematika kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang 

sudah sangat baik dalam pengelolaan kelas, 

menyusun penilaian kelas dan mengadakan 

refleksi di akhir pembelajaran. Guru mampu 

mengelola kelas dengan sangat baik sehingga 

suasana pembelajaran matematika 

berlangsung kondusif. Pada ketiga pertemuan, 

guru konsisten menjaga ketertiban dan 

memotivasi siswa untuk aktif sehingga proses 

pembelajaran berjalan lancar sesuai dengan 

rencana pada modul ajar. Penggunaan strategi 
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pembelajaran variatif oleh guru masih sangat 

terbatas dan perlu peningkatan signifikan. 

Pada pertemuan pertama, kedua maupun 

ketiga strategi yang digunakan sama sehingga 

pembelajaran cenderung monoton. Guru 

sudah cukup baik dalam menyesuaikan materi 

eksponen yang dipelajari dan metode 

pembelajaran dengan tingkat pemahaman 

siswa yaiitu sering melakukan tanya jawab 

pada siswa yang biasanya sulit memahami 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Guru sangat konsisten dalam 

melakukan kegiatan refleksi di akhir 

pembelajaran dengan mengkonfirmasi 

pemahaman siswa terhadap materi eksponen 

yang baru saja dipelajari. Guru kelas X sudah 

menyusun penilaian yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika berbasis P5 

maupun penilaian materi matematika pada 

modul ajar dengan sangat baik.  

2) Hasil wawancara 

Selain melalui observasi, kemampuan 

pedagogis guru kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang juga dilihat dari wawancara yang 
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telah dilakukan oleh peneliti kepada guru 

matematika kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang 

yaitu Ibu Devi (DV) sabagai berikut. 

P : Bagaimana Anda mengelola kelas agar 
selama pembelajaran metamatika suasana 
kelas tetap kondusif? 

DV  Saya mengajar dengan melibatkan siswa 
tentunya, tanya jawab maupun diskusi aktif 
dalam tugas proyek sederhana dan 
kemudian mempresentasikan hasil diskusi 
tugas proyek yang sudah dilakukan. 

P  : Strategi apa yang Anda terapkan sehingga 
pembalajaran matematika menjadi lebih 
variatif? 

DV : Saya menggunakan pembelajaran 
berdiferensiasi, menggunakan teknologi 
interaktif seperti geogebra, dan 
pembelajaran kolaboratif, serta 
memberikan latihan mandiri setelah materi 
sudah disampaikan di kelas. 

P : Bagaimana Anda menyesuaikan 
pembelajaran matematika dengan elemen 
P5 sehingga pemahaman siswa dapat 
dicapai dengan baik? 

DV : Saya memasukkan Elemen P5 dalam modul 
ajar dan menyesuaikan strategi 
pembelajaran matematika yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai, misalnya 
saya memberikan tugas kelompok diskusi 
mengenai suatu permaslahan matematika 
untuk mengembangkan sikap bernalar 
kristis siswa. 

P : Bagaimana Anda menyusun penilaian yang 
sesuai dengan materi matematika yang 
diajarkan berdasarkan elemen-elemen P5? 

DV  saya menyusun penilaian yang sesuai 
dengan modul ajar yang sudah dibuat 
 

Berikut ini kesimpulan dari wawancara 

yang telah dilakukan adalah Dalam upaya 
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menciptakan suasana kelas yang kondusif 

selama pembelajaran matematika, guru 

menerapkan pendekatan partisipatif 

dengan melibatkan siswa secara aktif 

melalui tanya jawab, diskusi kelompok, 

tugas proyek sederhana, dan presentasi 

hasil diskusi. Untuk membuat pembelajaran 

lebih variatif, guru menggunakan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, 

memanfaatkan teknologi interaktif seperti 

GeoGebra, menerapkan pembelajaran 

kolaboratif, serta memberikan latihan 

mandiri setelah penyampaian materi. 

Kemudian dalam mengintegrasikan elemen 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5), guru menyelaraskan strategi 

pembelajaran dan modul ajar dengan tujuan 

pengembangan karakter siswa. Contohnya, 

guru memberikan tugas kelompok yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Penilaian juga disusun berdasarkan modul 

ajar yang telah memuat elemen-elemen P5, 
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sehingga tetap relevan dengan materi dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Pedagogical 

Knowledge guru matematika kelas X adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 4. analisis Pedagogical Knowledge 
guru matematika kelas X 

Indikator: Pedagogical Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Baik 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru sangat baik dalam 

mengelola kelas agar 
pembelajaran matematika 
tetap kondusif  

2. Guru masih sangat perlu 
meningkatkan dalam 
menggunakan strategi 
pembelajaran matematika 
yang variatif karena strategi 
yang digunakan monoton 

3. Guru sudah sangat baik dalam 
menyesuaikan pembelajaran 
matematika yang sesuai 
dengan tingkat pemahaman 
siswa, tetapi belum 
menyeluruh kesemua siswa 
dalam kelas 

4. Guru sudah sangat baik dalam 
melakukan kegiatan reflektif 
di akhir setiap pembelajaran 
matematika dengan 
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konfirmasi atau review 
pemahaman terhadapa materi 
yang sudah dipelajari. 

5. Guru sudah sangat baik dalam 
menyusun bentuk penilaian 
yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran matematika 
berbasis P5 (Projek 
Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila) pada modul ajar. 

6. Guru sudah sangat baik dalam 
menyusun bentuk penilaian 
yang sesuai dengan materi 
matematika yang dipelajari. 

 

c. Technological Knowledge (TK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 5. skor kemampuan Technological 
Knowledge 

No. Indikator 

Pertemuan Rata-

rata 

1 2 3  

1. Memanfaatkan 
teknologi ke 
dalam 
pembelajaran 
matematika  

1 1 1 1 

2. Menggunakan 
alat peraga 
matematika 
dalam 
pembelajaran 
sesuai dengan 

1 1 1 1 
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alokasi waktu 
pada modul 
ajar 

3. Menggunakan 
media / 
aplikasi yang 
sesuai dengan 
materi 
pembelajaran 
matematika 
yang 
berlangsung 

1 1 1 1 

4. Mengetahui 
teknis 
penggunaan 
berbagai 
macam 
teknologi yang 
digunakan 
dalam 
pembelajaran 

2 2 2 2 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

31,25 31,25 31,25 31,25 

Berdasarkan tabel 4.5 yang terlampir 

pada lampiran 6, hasil observasi 

menunjukkan bahwa kemampuan teknologi 

guru kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang 

mendapatkan hasil rata – rata sebesar 31,25% 

pada kategori cukup baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa responden memiliki 

kemampuan dalam menguasai teknologi 

pembelajaran matematika masih sangat 

kurang karena berdasarkan observasi yang 
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telah diakukan oleh peneliti, pembelajaran 

masih dilakukan secara konvensional. Guru 

matematika kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang belum sudah mengetahui teknis 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

tetapi belum menggunakan atau 

memanfaatkan secara maksimal dalam 

pembelajaran matematika. 

2) Hasil wawancara 

P : Apakah Anda mengetahui 
perkembangan teknologi dalam 
pembelajaran matematika? 

DV : Iya tahu, saya mengetahui beberapa. 
Seperti geogebra, saya juga 
menggunakan microsoft power point 
ataupun canva dalam pembelajaran 
matematika. 

P  : Bagaimana Anda memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran 
matematika? 

DV : Saya menggunakan teknologi Pada saat 
dibutuhkan untuk menunjang materi 
yang akan diajarkan. Menyesuaikan 
dengan kebutuhan dan efisiensi waktu. 

P : Bagaimana Anda menggunakan 
teknologi (media pembelajaran 
matematika) dalam pembelajaran 
berbasis P5? 

DV : Pada saat dibutuhkan untuk 
menunjang materi yang akan diajarkan 

Berikut ini kesimpulan wawancara 

yang dilakukan adalah guru mengetahui dan 

mengikuti perkembangan teknologi dalam 

pembelajaran matematika, seperti 
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penggunaan GeoGebra, Microsoft PowerPoint, 

dan Canva. Teknologi dimanfaatkan secara 

selektif sesuai kebutuhan materi dan untuk 

menunjang efektivitas proses pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran berbasis Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), guru 

juga menggunakan teknologi sebagai media 

pendukung ketika materi menuntut 

penggunaan alat bantu visual atau interaktif 

agar pembelajaran lebih bermakna. 

3) Proses triangulasi 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Content 

Knowledge guru matematika kelas X adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6. analisis Technological Knowledge 
guru matematika kelas X 

 Indikator: Technological Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Cukup Baik 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

karena belum memanfaatkan 
teknologi ke dalam 
pembelajaran matematika 
walaupun guru sudah 
mengetahui teknis 
penggunaan teknologi. 

2. Guru masih sangat kurang 
dalam menggunakan alat 
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peraga matematika dalam 
pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu pada modul ajar 
karena dalam pembelajaran 
yang berlangsung belum 
menggunakan alat peraga 
matematika. 

3. Guru masih sangat kurang 
dalam menggunakan media / 
aplikasi yang sesuai dengan 
materi pembelajaran 
matematika yang berlangsung 
karena sudah mengetahui 
media yang sesuai dengan 
materi tetapi belum 
menggunakannya dlam 
pembelajaran matematika di 
kelas. 

4. Guru sudah cukup mengetahui 
teknis penggunaan berbagai 
macam teknologi yang 
digunakan dalam 
pembelajaran namun masih 
perlu dikembangkan. 
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d. Technological Content Knowledge (TCK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 7. Skor Technological Content 
Knowledge (TCK) 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3  

1. Menggunakan 
teknologi yang 
sesuai dengan 
materi 
matematika 
yang diajarkan 

1 1 1 1 

2. Menguasai 
teknis 
penggunaan 
teknologi yang 
dapat 
menunjang 
pemahaman 
materi 
matematika 
yang diajarkan 

2 2 2 2 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

37,5 37,5 37,5 37,5 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.7 yang terlampir pada lampiran 6 

menunjukkan bahwa technological content 

knowledge atau kemampuan dalam 

menerapkan teknologi ke dalam suatu materi 

pembelajaran matematika guru kelas X SMA 
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Kesatrian 1 Semarang mendapatkan hasil rata 

– rata sebesar 37,5% pada kategori cukup 

baik. Hasil tersebut menunujukkan bahwa 

kemampuan dalam menerapkan teknologi ke 

dalam suatu materi pembelajaran 

matematika guru kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang sudah cukup baik, karena pada 

observasi yang telah dilakukan, responden 

sudah mengetahui dan mampu menggunakan 

teknologi yang berkembang dalam 

pembelajaran matematika kelas X SMA 

Kesatrian 1 Semarang namun belum 

menerapkan teknologi ke dalam suatu materi 

matematika yang sedang dipelajari walaupun 

sudah mengetahui secara teknis penggunaan 

teknologi pendukung pembelajaran 

matematika. 

2) Hasil wawancara 

P : Bagaimana Anda memaksimalkan 
teknologi yang semakin berkembang 
dalam menyampaikan materi 
matematika yang akan diajarkan? 

DV : karena saya juga masih belajar terkait 
perkembangan teknologi matematika, 
tentu saya akan mencoba menerapkan 
apa yang sudah saya ketahui mengenai 
perkembangan teknologi matematika ke 
dalam pembelajaran matematika di 
kelas X, seperti penggunaan microsoft 
power point dalam penyampaian 
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materi. Tentu saya akan terus 
mempelajari perkembangan teknologi 
yang mendukung pembelajaran 
matematika. 

P : Menurut Anda apakah teknologi 
penunjang materi yang telah Anda 
gunakan efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berdasarkan elemen 
P5? 

DV : Menurut saya sudah ya, karena biasanya 
beberapa siswa pasti mengeluh sulit 
memahami materi matematika ataupun 
bosan saat pembelajaran matematika, 
dengan adanya teknologi yang 
berkembang sekarang dan sudah saya 
coba terapkan seperti power point itu 
sudah menjadikan siswa lebih tertarik 
dalam belajar matematika dan akhirnya 
menjadi lebih bisa memahami materi 
matematika yang disampaikan. 
 

Berikut ini kesimpulan wawancara 

yang telah dilakukan adalah guru masih 

dalam proses belajar mengenai 

perkembangan teknologi dalam 

pembelajaran matematika, namun tetap 

berusaha memaksimalkan teknologi yang 

sudah dikuasai, seperti penggunaan 

Microsoft PowerPoint, dalam 

menyampaikan materi di kelas X. guru 

berkomitmen untuk terus mempelajari 

teknologi baru yang relevan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menurut guru, penggunaan teknologi 
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tersebut cukup efektif dalam menunjang 

pencapaian tujuan pembelajaran yang 

sejalan dengan elemen P5. Teknologi 

membantu menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik dan memudahkan siswa 

dalam memahami materi, khususnya bagi 

mereka yang biasanya merasa kesulitan 

atau bosan dalam belajar matematika. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Technological 

Conten Knowledge guru matematika kelas X 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 8. skor Technological Pedagogical 
Knowledge (TPK) 

Indikator: Technological Pedagogical Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Cukup Baik 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

dalam menggunakan 
teknologi yang sesuai dengan 
materi matematika yang 
diajarkan karena dalam 
pembelajaran yang 
berlangsung guru belum 
menggunakan teknologi 

2. Guru sudah cukup baik dalam 
menguasai teknis penggunaan 
teknologi yang dapat 
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menunjang pemahaman 
materi matematika yang 
diajarkan tetapi masih harus 
dikembangkan. 

 
e. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 9. skor Technological Pedagogical 
Knowledge (TPK) 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3 

1. Menggunakan 
teknologi yang 
sesuai dengan 
strategi 
pembelajaran 
matematika 

1 1 1 1 

2. Memanfaatkan 
teknologi-
teknologi yang 
tersedia sebagai 
alat bantu dalam 
pembalajaran 

1 1 1 1 

3. Memfasilitasi 
penggunaan 
teknologi bagi 
siswa untuk 
menemukan 
lebih banyak 
informasi secara 
mandiri 

1 1 1 1 
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4. Menggunakan 
alat peraga yang 
telah dibuat 
untuk 
menghidupkan 
suasana belajar 
matematika 

1 1 1 1 

5. Mengelola 
pembelajaran 
menggunakan 
teknologi 
berupa alat 
peraga yang 
telah dibuat 

1 1 1 1 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

25 25 25 25 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.9 yang terlampir pada lampiran 6 

menunjukkan bahwa technological 

pedagogical knowledge atau kemampuan 

dalam menerapkan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran matematika guru kelas X SMA 

Kesatrian 1 Semarang mendapatkan hasil rata 

– rata sebesar 25% pada kategori sangat 

kurang. Hasil tersebut menunujukkan bahwa 

kemampuan dalam menerapkan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran matematika guru 

kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang masih 

sangat kurang, karena pada observasi yang 

telah dilakukan, responden belum 
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menerapkan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran seperti penerapan strategi 

pembelajaran tertentu yang diintegrasikan 

dengan teknologi pembelajaran tertentu agar 

pembelajaran lebih variatif dan efektif. 

2) Hasil wawancara 

P : Bagaimana Anda memanfaatkan 
teknologi sebagai alat bantu 
pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik? 

DV : Saat menjelaskan materi dengan 
penggunaan power point, menggunakan 
google form saat pelakasanaan pretest 
atau postest  

P : Bagaimana strategi Anda agar siswa 
dapat memaksimalkan penggunaan 
teknologi sehingga elemen P5 dalam 
pembelajaran matematika dapat tercapai 
dengan baik? 

DV : memberikan waktu kepada siswa untuk 
mengakses materi melalui platform 
online, seperti youtube. Membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok kecil untuk 
kemudian mendiskusikan suatu topik 
dan meminta mempresentasikan hasil 
diskusi didepan kelas dengan 
menggunakan power point dalam 
penyajian hasil diskusi. 

Berikut kesimpulan wawancara yang 

telah dilakukan adalah guru memanfaatkan 

teknologi seperti PowerPoint dan Google 

Form untuk mendukung penyampaian 

materi serta evaluasi pembelajaran. Untuk 

mendukung elemen P5, guru mendorong 
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siswa mengakses materi melalui platform 

online dan melakukan diskusi kelompok 

yang dipresentasikan secara digital, guna 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

3) Proses triangulasi 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Technological 

Pedagogical Knowledge guru matematika 

kelas X adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 10. anailisis kemampuan 
Technological Pedagogical Knowledge guru 

matematika kelas X 

Indikator: Technological Pedagogical Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Kurang 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

dalam menggunakan 
teknologi yang sesuai dengan 
strategi pembelajaran 
matematika karena dalam 
pembelajaran belum 
menggunakan teknologi yang 
sesuai dengan pembelajaran 
matematika yang sedang 
berlangsung. 

2. Guru masih sangat kurang 
dalam memanfaatkan 
teknologi-teknologi yang 
tersedia sebagai alat bantu 
dalam pembalajaran karena 
dalam dalam pembelajaran 
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yang berlangsung belum 
memanfaatkan teknologi 

3. Guru masih sangat kurang 
dalam memfasilitasi 
penggunaan teknologi bagi 
siswa untuk menemukan lebih 
banyak informasi secara 
mandiri karena dalam kelas 
alat elektronik dimatikan.  

4. Guru masih sangat kurang 
dalam menggunakan alat 
peraga yang telah dibuat 
untuk menghidupkan suasana 
belajar matematika karena 
pada pembelajaran 
matematika yang berlangsung 
belum seluruhnya 
menggunakan alat peraga. 

5. Guru masih sangat kurang 
dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan 
teknologi berupa alat peraga 
yang telah dibuat karena alat 
peraga belum digunakan 
dengan maksimal untuk 
mengelola pembelajaran 
matematika yang 
berlangsung. 
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f. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 11. skor Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3  

1. Menyesuaikan 
pendekatan 
pengajaran 
yang efektif 
dalam 
pembelajaran 
matematika 

3 3 4 3,3 

2. Melakukan 
penilaian yang 
sesuai dengan 
konten dalam 
materi 
matematika 

4 4 4 4 

3. Merancang 
tahapan materi 
yang sesuai 
dengan 
pemahaman 
siswa 

4 3 4 3,7 

4. Memilih 
strategi 
pembelajaran 
sesuai dengan 
materi yang 
akan 
disampaikan 

3 3 3 3 

5. Membuat siswa 
aktif 

3 3 3 3 
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menyelesaikan 
suatu masalah 
yang nyata 
pada materi 
yang 
disampiakan 
meskipun 
tanpa 
menggunakan 
teknologi 

6. Memberikan 
solusi ketika 
siswa 
mengalami 
kesulitan 
terhadap 
materi 
pembelajaran 

4 4 4 4 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

87,5 83 91,7 87,4 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.11 yang terlampir pada lampiran 6 

menunjukkan bahwa pedagogical content 

knowledge atau kemampuan pengajaran 

suatu materi pembelajaran matematika guru 

kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang 

mendapatkan hasil rata – rata sebesar 87,4% 

pada kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan guru 

matematika kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang dalam menerapkan strategi 
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pengajaran dalam suatu materi pembelajaran 

matematika sudah sangat baik. Guru sudah 

mampu menyesuaikan pendekatan 

pengajaran yang efektif dengan materi 

eksponen dan kondisi siswa. Guru sering 

melakukan tanya jawab pada siswa sehingga 

meningkatkan keaktifan dan mengetahui 

tingkat pemahaman siswa. Guru sudah 

melakukan penilaian yang sesuai dengan 

materi eksponen yang dipelajari melalui 

latihan untuk mengukur pemahaman siswa. 

Tahapan penyampaian materi yang dilakukan 

guru matematika kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang sudah sesuai dengan rencana pada 

modul ajar yang disusun dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran disetiap pertemuan. 

Strategi yang digunakan oleh guru sudah 

cukup baik namun masih perlu 

dikembangkan agar lebih variatif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Guru sudah cukup 

baik dalam membuat siwa aktif 

menyelasaikan masalah namun masih perlu 

ditingkatkan agar semua siswa dapat 

berbapstisipasi aktif dengan memberikan 
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masalah yang beragam dan menarik. Guru 

juga selalu membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dan memberikan solusi yang tepat. 

2) Hasil wawancara 

 Berikut ini adalah ungkapan Ibu Devi 

(DV) selaku guru matematika kelas X SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam wawancara: 

P : Pendekatan pengajaran atau strategi 
pengajaran apa saja yang anda terapkan 
selama pembelajaran matematika 
berlangsung? 

DV : saya menggunakan pembelajaran 
berdiferensiasi, dan juga metode PBL 

P : Apakah menurut Anda pendekatan 
pengajaran atau strategi yang telah 
diterapkan efektif dalam pembelajaran 
matematika berbasis P5 yang sedang 
berlangsung? 

DV : iya sudah efektif ya, siswa lebih tertarik 
dalam belajar matematika sehingga 
pemahaman terhadap mataeri yang 
disampaikan juga bisa semakin baik. 

Berikut kesimpulan dari wawancara 

yang telah dilakukan adalah guru 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

dan metode Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran matematika. Strategi 

ini dinilai efektif dalam pembelajaran 

berbasis P5 karena meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi. 
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3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Pedagogical 

Conten Knowledge guru matematika kelas X 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 12. analisis Pedagogical Conten 
Knowledge guru matematika kelas X 

Indikator: Pedagogical Content Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Baik 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru sudah sangat baik dalam 

menyesuaikan pendekatan 
pengajaran yang efektif dalam 
pembelajaran matematika 
namun pendekatan yang 
digunakan masih monoton 
sehingga perlu meningkatkan 
variasi pendekatan 
pembelajaran matematika. 

2. Guru sudah sangat baik dalam 
melakukan penilaian yang 
sesuai dengan konten dalam 
materi matematika 

3. Guru sangat baik dalam 
merancang tahapan materi 
yang sesuai dengan 
pemahaman siswa tetapi 
belum menyeluruh sesuai 
dengan pemahaman siswa. 

4. Guru sangat baik dalam 
memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan 
disampaikan tetapi masih 
perlu memberikan varasi 
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strategi pembelajaran agar 
pembelajaran matematika 
yang berlangsung menjadi 
lebih variatif 

5. Guru sangat baik dalam 
membuat siswa aktif 
menyelesaikan suatu masalah 
yang nyata pada materi yang 
disampiakan meskipun tanpa 
menggunakan teknologi tetapi 
beberapa siswa belum terlibat 
aktif. 

6. Guru sudah sangat baik dalam 
memberikan solusi ketika 
siswa mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran. 
 

g. Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 13.  skor Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3 

1. Memadukan 
teknologi 
dengan metode 
yang sesuai 
dengan materi 
matematika 
yang dipelajari 

1 1 1 1 

2. Mengkoneksikan 
teknologi (alat 

1 1 1 1 
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peraga / 
software) ke 
dalam 
pembelajaran 
matematika 

3. Memilih strategi 
pembelajaran 
dan teknologi 
atau alat peraga 
yang sesuai 
dengan materi 
yang akan 
disampaikan 

1 1 1 1 

4. Mengaktifkan 
siswa dalam 
mengkonstruksi 
pengetahuan 
yang mendalam 
terkait materi 
yang akan 
disampaikan 
dengan 
menggunakan 
teknologi berupa 
alat peraga yang 
dibuat 

1 1 1 1 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

25 25 25 25 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.13 yang terlampir pada lampiran 6 

menunjukkan bahwa technological 

pedagogical content knowledge atau 

kemampuan menerapkan teknologi, konten, 

dan pedagogi ke dalam proses pembelajaran 
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matematika guru kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang mendapatkan hasil rata – rata 

sebesar 25% pada kategori sangat kurang. 

Hasil tersebut menunujukkan bahwa 

kemampuan dalam mengintegarasikan 3 

aspek utama TPACK yaitu teknologi, konten, 

dan pedagogi ke dalam proses pembelajaran 

matematika guru kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang masih sangat kurang dan harus 

dikembangkan dan ditingkatkan agar 

pembelajaran matematika menjadi lebih 

inovatif dan efektif. 

2) Hasil wawancara 

P : Setelah menerapkan strategi 
pembelajaran dan teknologi atau alat 
peraga yang sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan apakah tujuan 
pembelajaran P5 yang diharapkan 
tercapai dengan baik? 

DV : iya, siswa menjadi lebih tertarik dalam 
pembelajaran matematika sehingga siswa 
juga menjadi lebih mau bertanya atau 
aktif saat diadakan kelompok diskusi. 

P : Apakah lebih efektif atau lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran 
sebelumnya yang belum 
mengkoneksikan strategi dan teknologi 
yang sesuai dengan materi matematika 
yang disampaikan? 

DV : iya lebih efektif 
P : Bagaimana perkembangan siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan yang 
mendalam terkait materi yang akan 
disampaikan dengan menggunakan 
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teknologi yang berkembang dalam 
pembelajaran matematika? 

DV : Perkembangan siswa jauh lebih baik 

Berikut ini kesimpulan dari wawancara 

yang telah dilakukan yaitu guru menyatakan 

bahwa penerapan strategi dan teknologi 

yang sesuai dalam pembelajaran 

matematika membuat siswa lebih tertarik, 

aktif berdiskusi, dan lebih mudah 

memahami materi. Pendekatan ini dinilai 

lebih efektif dibandingkan sebelumnya, 

dengan perkembangan siswa yang terlihat 

jauh lebih baik dalam mengkonstruksi 

pengetahuan. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Technological 

Pedagogical Content Knowledge guru 

matematika kelas X adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 14. Analisis Technological 
Pedagogical Content Knowledge guru 

matematika kelas X 

Indikator: Technological Pedagogical Content 
Knowledge 

Teknik Hasil 
Observasi  Sangat Kurang 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

karena belum memadukan 
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teknologi dengan metode yang 
sesuai dengan materi 
matematika yang dipelajari 

2. Guru masih sangat kurang 
karena belum 
mengkoneksikan teknologi 
(alat peraga / software) ke 
dalam pembelajaran 
matematika. 

3. Guru masih sangat kurang 
dalam pemilihan strategi 
pembelajaran dan teknologi 
atau alat peraga yang sesuai 
dengan materi yang akan 
disampaikan 

4. Guru masih sangat kurang 
dalam mengaktifkan siswa 
dalam mengkonstruksi 
pengetahuan yang mendalam 
terkait materi yang akan 
disampaikan dengan 
menggunakan teknologi 
berupa alat peraga yang 
dibuat karena penggunan 
teknologi masih sangat perlu 
ditingkatkan agar 
pembelajaran matematika 
yang terintegrasi TPACK 
maksimal. 
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2. Kemampuan guru matematika kelas XI (NN) 

a. Content Knowledge (CK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 15. skor Content Knowledge (CK) 
guru matematika kelas XI 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata 

 
1 2 3 

1. Menyampaikan 
materi secara 
jelas, logis, dan 
sesuai dengan 
rencana 
pembelajaran 
matematika 
pada modul ajar 

3 4 4 3,67 

2. Menyesuaikan 
perkembangan 
materi 
matematika 
dengan sumber 
terbaru  

3 3 3 3 

3. Memberi contoh 
soal yang 
relevan 

3 3 3 3 

4. Menjelaskan 
konsep materi 
matematika 
yang akan 
disampaikan 

4 4 4 4 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

81,25 87,5 87,5 85,42 

  Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.15 yang terlampir pada lampiran 7 
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menunjukkan bahwa kemampuan konten 

guru matematika kelas XI SMA Kesatrian 1 

Semarang sangat baik yaitu dengan rata-rata 

presentase 85,42%.  Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

penguasaan materi lingkaran serta 

kemampuan menyampaikan materi lingkaran 

kepada siswa sudah sangat baik. Guru sudah 

menggunakan sumber materi matematika 

kelas XI terbaru yaitu buku panduan guru 

matematika kelas XI kurikulum merdeka, 

namun penggunaan referensi atau sumber 

terbaru bisa lebih variatif agar materi 

pembelajaran lebih relevan dengan 

perkembangan ilmu matematika terkini. 

Guru sudah memberikan contoh soal yang 

relevan dengan materi lingkaran. Contoh 

soal yang diberikan sudah cukup membantu 

siswa dalam memahami konsep, tetapi variasi 

dan tingkat kesulitan contoh soal perlu 

dikembangkan agar dapat mengakomodasi 

kemampuan siswa yang berbeda-beda.   
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2) Hasil wawancara 

Berikut ungkapan Ibu Nunung (NN) 

selaku guru matematika kelas XI SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam wawancara: 

P : Sumber apa saja yang biasa ibu gunakan 
dalam menyiapkan materi pembelajaran 
matematika? 

NN : Untuk pembelajaran di sekolah ini masih 
menggunakan LKS sebagai buku pegangan 
siswa. Saya menggunakan LKS juga, selain 
dari sumber resmi buku panduan guru 
matematika kelas XI kurikulum merdeka. 
Anak-anak juga sesekali saya minta untuk 
menonton video pembelajaran yang ada di 
platform digital seperti youtube. 

P : Bagaimana Anda menjelaskan materi 
matematika agar dapat tersampaikan 
dengan baik dan sesuai rencana 
pembelajaran pada modul ajar yang sudah 
Ibu susun? 

NN : Dalam menyampaikan materi, saya akan 
menjelaskan konsep materi dan 
memberikan contoh soal yang simpel 
serta relevan dengan harapan tujuan 
pembelajaran matematika dan elemen 
Profil Pancasila dapat tercapai sesuai 
harapan. 

P : Bagaimana Anda menyampaikan materi 
matematika yang sesuai dengan elemen 
P5 sehingga pemahaman siswa dapat 
tercapai dengan baik? 

NN : Pada proses pembelajaran, kegiatan 
pembuka saya mulai dengan mencoba 
menstimulus pemahaman siswa terkait 
materi yang akan dipelajari, kemudian 
saya akan menyesuaikan strategi 
pembelajaran yang digunakan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
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Berikut ini kesimpulan wawancara yang 

telah dilakukan yaitu guru menggunakan LKS, 

buku panduan guru matematika kelas XI 

kurikulum merdeka, dan video pembelajaran 

dari platform digital sebagai sumber materi. 

Dalam penyampaian, guru menjelaskan 

konsep secara sederhana dan relevan, serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar 

sesuai dengan tujuan modul ajar dan elemen 

P5. Strategi tersebut diawali dengan stimulus 

untuk membangun pemahaman awal siswa. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Content 

Knowledge guru matematika kelas XI adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 16. analisis Content Knowledge guru 
matematika kelas XI 

Indikator:  Contnet Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Baik 
Wawancara  Sangat Baik  
Kesimpulan  1. Guru sangat baik dalam 

menyampaikan materi secara 
jelas, logis, dan sesuai dengan 
rencana pembelajaran 
matematika pada modul ajar. 
Namun disalah satu 
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pertemuan, penjelasan kurang 
maksimal karena guru hanya 
meminta siswa membaca 
materi LKS dan langsung 
memberi contoh soal. 

2. Guru sudah sangat baik dalam 
menyesuaikan perkembangan 
materi matematika dengan 
sumber terbaru tetapi guru 
akan lebih baik jika 
menggunakan sumber yang 
variatif 

3. Guru sudah sangat baik dalam 
memberi contoh soal yang 
relevan yang mana sudah 
membantu siswa dalam 
memahami konsep, tetapi 
variasi dan tingkat kesulitan 
contoh soal perlu 
dikembangkan agar dapat 
mencakup pada kemampuan 
siswa yang berbeda-beda. 

4. Guru sudah sangat baik dalam 
menjelaskan konsep materi 
matematika yang akan 
disampaikan tetapi di 
pertemuan pertama karena 
jam pembelajaran yang 
dipotong penjelasan konsep 
kurang maksimal. 
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b. Pedagogical Knowledge (PK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 17. skor Pedagogical Knowledge (PK) 
guru matematika kelas XI 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3 

1. Mengelola kelas 
agar 
pembelajaran 
matematika 
tetap kondusif 

4 4 4 4 

2. Menggunakan 
strategi 
pembelajaran 
matematika 
yang variatif  

1 4 1 2 

3. Menyesuaikan 
pembelajaran 
matematika 
yang sesuai 
dengan tingkat 
pemahaman 
siswa 

3 4 3 3,3 

4. Melakukan 
kegiatan 
reflektif di akhir 
pembelajaran 
matematika  

4 4 4 4 

5. Menyusun 
bentuk 
penilaian yang 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 
matematika 

1 1 1 1 
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berbasis P5 
(Projek 
Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila) pada 
modul ajar 

6. Menyusun 
bentuk 
penilaian yang 
sesuai dengan 
materi 
matematika 
yang dipelajari 

4 4 4 4 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

71 87,5 71 76,5 

  Berdasarkan hasil obesrvasi pada tabel 

4.17 yang terlampir pada lampiran 7 

menunjukkan bahwa kemampuan pedagogis 

guru kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang 

sangat baik yaitu dengan presentase rata-rata 

76,5%. Hasil tersebut menunjukkan 

kemampuan pedagogis responden yaitu 

dalam pengelolaan kelas, penggunaan strategi 

dalam pembelajaran matematika yang sedang 

berlangsung sangat baik walaupun masih 

perlu meningkatkan variasi pada strategi 

yang digunakan. Guru sangat baik dalam 

menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat 

pemahaman siswa, dengan sering melakukan 

tanya jawab kepada siswa yang pada 
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pertemuan pertama kurang aktif agar 

menjadi lebih aktif sehingga pemahan 

terhadap materi lingkaran lebih baik. 

Kegiatan refleksi juga selalu dilakukan setiap 

pertemuan dengan meninjau kembali 

pemahaman dan pengalaman belajar siswa. 

Guru matematika kelas XI sudah melakukan 

penilaian yang baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dilakukan, tetapi 

penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika berbasis P5 belum 

dicantumkan di modul ajar.  

2) Hasil wawancara 

Berikut ungkapan Ibu Nunung (NN) 

selaku guru matematika kelas XI SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam wawancara: 

P : Bagaimana Anda mengelola kelas agar 
selama pembelajaran metamatika 
suasana kelas tetap kondusif? 

NN : Dalam mengelola kelas agar tetap 
kondusif saya mencoba membaur dengan 
anak-anak selama proses pembelajaran 
matematika berlangsung, sehingga anak 
nyaman dalam belajar dengan harapan 
anak-anak lebih berani bertanya dan 
menyampaikan pendapat secara 
langsung. 

P : Strategi apa yang Anda terapkan sehingga 
pembalajaran matematika menjadi lebih 
variatif? 
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Berikut kesimpulan wawancara yang 

telah dilakukan yaitu guru menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dengan 

membaur bersama siswa agar mereka merasa 

nyaman dan berani bertanya. Untuk membuat 

pembelajaran lebih variatif, guru 

memanfaatkan media seperti Canva, 

PowerPoint, video dari YouTube, serta diskusi 

dan presentasi kelompok. Pembelajaran 

NN : Untuk mengadakan pembelajaran yang 
variatif saya menggunakan media Canva 
atau Power Point, menggunakan video 
dari platform youtube, membagi siswa ke 
dalam kelompok belajar dan diskusi serta 
melakukan presentasi hasil diskusi. 

P : Bagaimana Anda menyesuaikan 
pembelajaran matematika dengan elemen 
P5 sehingga pemahaman siswa dapat 
dicapai dengan baik? 

NN : Kemudian untuk menyelaraskan 
pembelajaran matematika dengan Profil 
Pelajar Pancasila, saya mengaitkan materi 
matematika dengan hal-hal nyata di 
kehidupan sehari-hari. 

P : Bagaimana Anda menyusun penilaian 
yang sesuai dengan materi matematika 
yang diajarkan berdasarkan elemen-
elemen P5? 

NN : Untuk penilaian dilakukan dengan melihat 
bagaimana proses belajar anak dalam 
menerima pengetahuan dan 
mengkonstruksi pemahaman selama 
proses belajar dengan menggunakan 
rubrik nilai capaian dimensi Profil Pelajar 
Pancasila yaitu Mulai Berkembang (MB), 
Sedang Berkembang (SB), Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH), atau Sangat 
Berkembang (SAB). 
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disesuaikan dengan elemen P5 dengan 

mengaitkan materi matematika pada 

kehidupan sehari-hari. Penilaian dilakukan 

berdasarkan proses belajar siswa 

menggunakan rubrik dimensi Profil Pelajar 

Pancasila (MB, SB, BSH, SAB). 

3) Proses triangulasi 
Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Pedagogical 

Knowledge guru matematika kelas XI adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 18. analisis Pedagogical Knowledge 
guru matematika kelas XI 

Indikator: Pedagogical Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Baik 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru sangat baik dalam 

mengelola kelas agar 
pembelajaran matematika 
tetap kondusif  

2. Guru masih perlu 
meningkatkan dalam 
menggunakan strategi 
pembelajaran matematika 
agar pembelajaran lebih 
variatif  

3. Guru sudah sangat baik dalam 
menyesuaikan pembelajaran 
matematika yang sesuai 
dengan tingkat pemahaman 
siswa, tetapi belum 
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menyeluruh kesemua siswa 
dalam kelas 

4. Guru sudah sangat baik dalam 
melakukan kegiatan reflektif 
di akhir setiap pembelajaran 
matematika dengan 
konfirmasi atau review 
pemahaman terhadapa materi 
yang sudah dipelajari. 

5. Guru sangat kurang karena 
belum menyusun bentuk 
penilaian yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
matematika berbasis P5 
(Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila) pada modul 
ajar. 

6. Guru sudah sangat baik dalam 
menyusun bentuk penilaian 
yang sesuai dengan materi 
matematika yang dipelajari. 

 
 

c. Technological Knowledge (TK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 19. Skor Technological Knowledge 
(TK) guru matematika kelas XI 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3  

1. Memanfaatkan 
teknologi ke 
dalam 

1 1 1 1 
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pembelajaran 
matematika  

2. Menggunakan 
alat peraga 
matematika 
dalam 
pembelajaran 
sesuai dengan 
alokasi waktu 
pada modul 
ajar 

1 1 1 1 

3. Menggunakan 
media / 
aplikasi yang 
sesuai dengan 
materi 
pembelajaran 
matematika 
yang 
berlangsung 

1 1 1 1 

4. Mengetahui 
teknis 
penggunaan 
berbagai 
macam 
teknologi yang 
digunakan 
dalam 
pembelajaran 

2 2 2 2 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

31,25 31,25 31,25 31,25 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.19 yang terlampir pada lampiran 7 

menunjukkan bahwa kemampuan teknologi 

guru kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang 
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mendapatkan hasil rata – rata sebesar 31,25% 

pada kategori cukup baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa responden memiliki 

kemampuan dalam menguasai teknologi 

pembelajaran matematika sudah ada namun 

masih belum menerapkan penggunaan 

teknologi karena berdasarkan observasi yang 

telah diakukan oleh peneliti, pembelajaran 

masih dilakukan secara konvensional.  

2) Hasil wawancara 

P : Apakah Anda mengetahui 
perkembangan teknologi dalam 
pembelajaran matematika? 

NN : Mengetahui beberapa seperti canva, 
Geogebra, Microsoft power point. 

P : Bagaimana Anda memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran 
matematika? 

NN : Pemanfaatan teknologi menyesuaikan 
dengan materi yang diajarkan 

P : Bagaimana Anda menggunakan 
teknologi (media pembelajaran 
matematika) dalam pembelajaran 
berbasis P5 

NN : Menggunakan teknologi sesuai 
kebutuhan dan berusaha mengikuti 
perkembangan teknologi matematika 
yang semakin berkembang kemudian 
menerapkan dalam pembelajaran 
matematika sehingga pembelajaran 
matematika menjadi lebih bermakna 

Berikut kesimpulan wawancara yang 

telah dilakukan yaitu guru mengetahui dan 

memanfaatkan beberapa teknologi seperti 
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Canva, GeoGebra, dan PowerPoint dalam 

pembelajaran matematika. Penggunaan 

teknologi disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan dan kebutuhan pembelajaran. 

Dalam konteks P5, guru berupaya mengikuti 

perkembangan teknologi dan 

menerapkannya agar pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi siswa. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Technological 

Knowledge guru matematika kelas XI adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 20. analisis Technological Knowledge 
guru matematika kelas XI 

Indikator:  Technological Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Cukup Baik 
Wawancara  Sangat Baik  
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

karena belum 
memanfaatkan teknologi ke 
dalam pembelajaran 
matematika walaupun guru 
sudah mengetahui teknis 
penggunaan teknologi. 

2. Guru masih sangat kurang 
dalam menggunakan alat 
peraga matematika dalam 
pembelajaran sesuai 
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dengan alokasi waktu pada 
modul ajar karena dalam 
pembelajaran yang 
berlangsung belum 
menggunakan alat peraga 
matematika. 

3. Guru masih sangat kurang 
dalam menggunakan media 
/ aplikasi yang sesuai 
dengan materi 
pembelajaran matematika 
yang berlangsung karena 
sudah mengetahui media 
yang sesuai dengan materi 
tetapi belum 
menggunakannya dlam 
pembelajaran matematika 
di kelas. 

4. Guru sudah cukup 
mengetahui teknis 
penggunaan berbagai 
macam teknologi yang 
digunakan dalam 
pembelajaran namun masih 
perlu dikembangkan. 
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d. Technological Content Knowledge (TCK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 21. skor Technological Content 
Knowledge (TCK) guru matematika kelas XI 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3  

1. Menggunakan 
teknologi yang 
sesuai dengan 
materi 
matematika 
yang diajarkan 

1 1 1 1 

2. Menguasai 
teknis 
penggunaan 
teknologi yang 
dapat 
menunjang 
pemahaman 
materi 
matematika 
yang diajarkan 

2 2 2 2 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

37,5 37,5 37,5 37,5 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.21 yang terlampir pada lampiran 7 

menunjukkan bahwa technological content 

knowledge atau kemampuan dalam 

menerapkan teknologi ke dalam suatu materi 

pembelajaran matematika guru kelas XI SMA 
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Kesatrian 1 Semarang mendapatkan hasil rata 

– rata sebesar 37,5% pada kategori cukup 

baik. Hasil tersebut menunujukkan bahwa 

guru kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang 

sudah memiliki kemampuan dalam 

menggunakan teknologi ke dalam suatu 

materi pembelajaran matematika namun 

masih belum menerapkan dipembelajaran 

matematika yang berlangsung, karena pada 

observasi yang telah dilakukan, responden 

belum menerapkan teknologi ke dalam suatu 

materi matematika yang sedang dipelajari. 

2) Hasil wawancara 

P : Bagaimana Anda memaksimalkan 
teknologi yang semakin berkembang 
dalam menyampaikan materi 
matematika yang akan diajarkan? 

NN : Untuk sekarang ini saya 
memaksimalkan teknologi dalam 
pembelajaran matematika dengan 
penggunaan teknologi pada materi 
matematika tertentu seperti 
menggunakan canva untuk membuat 
gambar yang berkaitan dengan materi 
yang dipelajari. Walaupun masih ada 
beberapa materi yang disampaikan 
dengan konvensional karena memang 
persiapan penggunaan teknologi cukup 
memakan lebih banyak waktu 
dibanding penyampaian secara 
konvensional itu sendiri. 

P : Menurut Anda apakah teknologi 
penunjang materi yang telah Anda 
gunakan efektif untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran yang berdasarkan elemen 
P5? 

NN : Iya sudah efektif, seperti jika melakukan 
diskusi kelompok anak-anak tentunya 
akan saling belajar bernalar kritis, 
mandiri, dan kreatif untuk memahami 
penugasan apa yang harus mereka 
lakukan atau selesaikan. 

Berikut kesimpulan wawancara yang 

telah dilakukan yaitu guru memaksimalkan 

penggunaan teknologi seperti Canva untuk 

mendukung materi matematika tertentu, 

meskipun masih menggunakan metode 

konvensional pada beberapa materi karena 

keterbatasan waktu persiapan. Menurut 

guru matematika kelas XI SMA Kesatrian 1 

Semarang, teknologi yang digunakan sudah 

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran 

berbasis elemen P5, khususnya dalam 

mendorong siswa belajar bernalar kritis, 

mandiri, dan kreatif melalui diskusi 

kelompok.  

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Technological 

Content Knowledge guru matematika kelas XI 

adalah sebagai berikut: 



112 
 

Tabel 4. 22. analisis Technological Content 
Knowledge guru matematika kelas XI 

Indikator: Technological Content Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Baik 
Wawancara  Cukup Baik  
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

karena belum menggunakan 
teknologi yang sesuai 
dengan materi matematika 
yang diajarkan. 

2. Guru cukup baik dalam 
menguasai teknis 
penggunaan teknologi yang 
dapat menunjang 
pemahaman materi 
matematika yang diajarkan 
tetapi masih harus 
dikembangkan. 

 
e. Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 23. skor Technological Pedagogical 
Knowledge (TPK) guru matematika kelas XI 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3 

1. Menggunakan 
teknologi yang 
sesuai dengan 
strategi 
pembelajaran 
matematika 

1 1 1 1 
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2. Memanfaatkan 
teknologi-
teknologi yang 
tersedia sebagai 
alat bantu dalam 
pembalajaran 

1 1 1 1 

3. Memfasilitasi 
penggunaan 
teknologi bagi 
siswa untuk 
menemukan 
lebih banyak 
informasi secara 
mandiri 

1 1 1 1 

4. Menggunakan 
alat peraga yang 
telah dibuat 
untuk 
menghidupkan 
suasana belajar 
matematika 

1 1 1 1 

5. Mengelola 
pembelajaran 
menggunakan 
teknologi 
berupa alat 
peraga yang 
telah dibuat 

1 1 1 1 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

25 25 25 25 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.23 yang terlampir pada lampiran 7 

menunjukkan bahwa technological 

pedagogical knowledge atau kemampuan 

dalam menerapkan teknologi ke dalam proses 
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pembelajaran matematika guru kelas XI SMA 

Kesatrian 1 Semarang mendapatkan hasil rata 

– rata sebesar 25% pada kategori sangat 

kurang. Hasil tersebut menunujukkan bahwa 

kemampuan dalam menerapkan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran matematika guru 

kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang masih 

sangat kurang, karena pada observasi yang 

telah dilakukan, responden belum 

menerapkan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran seperti penerapan strategi 

pembelajaran tertentu yang diintegrasikan 

dengan teknologi pembelajaran tertentu agar 

pembelajaran lebih variatif dan efektif. 

2) Hasil wawancara 

P : Bagaimana Anda memanfaatkan 
teknologi sebagai alat bantu 
pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik? 

NN : Saya memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
beberapa aplikasi yang mendukung 
pembelajaran yang variatif dan akses 
materi yang lebih luas. Misalnya, 
menggunakan video pembelajaran, 
simulasi interaktif. Selain itu, teknologi 
mempermudah evaluasi dan 
memberikan umpan balik cepat, 
sehingga siswa dapat terus berkembang 
sesuai dengan kemajuan mereka. Dengan 
demikian, teknologi membantu 
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menciptakan pengalaman pembelajaran 
yang lebih fleksibel, efisien, dan 
menyeluruh. 

P  : Bagaimana strategi Anda agar siswa 
dapat memaksimalkan penggunaan 
teknologi sehingga elemen P5 dalam 
pembelajaran matematika dapat tercapai 
dengan baik? 

NN : Supaya waktunya cukup anak-anak 
melakukan diskusi kelompok untuk 
menggali pemahaman anak secara 
mendalam. 

Berikut kesimpulan wawancara yang 

telah dilakukan yaitu guru memanfaatkan 

teknologi seperti video pembelajaran dan 

simulasi interaktif untuk membuat 

pembelajaran lebih variatif, mudah diakses, 

serta efisien dalam evaluasi dan umpan 

balik. Teknologi tersebut membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang 

fleksibel dan menyeluruh. Strategi yang 

digunakan agar siswa dapat 

memaksimalkan teknologi adalah dengan 

memberikan waktu bagi siswa untuk 

berdiskusi dalam kelompok guna menggali 

pemahaman secara mendalam, mendukung 

pencapaian elemen P5. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Technological 
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Pedagogical Knowledge guru matematika 

kelas XI adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 24. analisis Technological 
Pedagogical Knowledge guru matematika 

kelas XI 

Teknik Hasil 
Observasi  Sangat kurang 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

karena belum menggunakan 
teknologi yang sesuai dengan 
strategi pembelajaran 
matematika. 

2. Guru masih sangat kurang 
karena belum memanfaatkan 
teknologi-teknologi yang 
tersedia sebagai alat bantu 
dalam pembalajaran. 

3. Guru masih sangat kurang 
karena belum memfasilitasi 
penggunaan teknologi bagi 
siswa untuk menemukan lebih 
banyak informasi secara 
mandiri karena dalam kelas 
alat elektronik dimatikan.  

4. Guru masih sangat kurang 
dalam menggunakan alat 
peraga yang telah dibuat 
untuk menghidupkan suasana 
belajar matematika karena 
pada pembelajaran 
matematika yang berlangsung 
belum seluruhnya 
menggunakan alat peraga. 

5. Guru masih sangat kurang 
dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan 
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teknologi berupa alat peraga 
yang telah dibuat karena alat 
peraga belum digunakan 
dengan maksimal untuk 
mengelola pembelajaran 
matematika yang 
berlangsung. 

 

f. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 25. skor Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) guru matematika kelas XI 

No. Indikator 

Pertemuan  Rata-

rata  

1 2 3  

1. Menyesuaikan 
pendekatan 
pengajaran 
yang efektif 
dalam 
pembelajaran 
matematika 

3 3 3 3 

2. Melakukan 
penilaian yang 
sesuai dengan 
konten dalam 
materi 
matematika 

4 4 4 4 

3. Merancang 
tahapan materi 
yang sesuai 
dengan 

4 3 4 3,7 



118 
 

pemahaman 
siswa 

4. Memilih 
strategi 
pembelajaran 
sesuai dengan 
materi yang 
akan 
disampaikan 

3 3 2 2,7   

5. Membuat siswa 
aktif 
menyelesaikan 
suatu masalah 
yang nyata 
pada materi 
yang 
disampiakan 
meskipun 
tanpa 
menggunakan 
teknologi 

3 4 4 3,7 

6. Memberikan 
solusi ketika 
siswa 
mengalami 
kesulitan 
terhadap 
materi 
pembelajaran 

4 4 4 4 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

87,5 87,5 87,5 87,5 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.25 yang terlampir pada lampiran 7 

menunjukkan bahwa pedagogical content 

knowledge atau kemampuan pengajaran 

suatu materi pembelajaran matematika guru 
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kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang 

mendapatkan hasil rata – rata sebesar 87,5% 

pada kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan guru 

matematika kelas XI SMA Kesatrian 1 

Semarang dalam menerapkan strategi 

pengajaran dalam suatu materi pembelajaran 

matematika sudah sangat baik. Guru sudah 

mampu menyesuaikan pendekatan 

pengajaran yang efektif dengan materi 

lingkaran dan kondisi siswa. Guru sering 

melakukan tanya jawab pada siswa sehingga 

meningkatkan keaktifan dan mengetahui 

tingkat pemahaman siswa. Guru sudah 

melakukan penilaian yang sesuai dengan 

materi lingkaran yang dipelajari melalui 

latihan untuk mengukur pemahaman siswa. 

Tahapan penyampaian materi yang dilakukan 

guru matematika kelas XI SMA Kesatrian 1 

Semarang sudah sesuai dengan rencana pada 

modul ajar yang disusun dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran disetiap pertemuan. 

Strategi yang digunakan oleh guru sudah 

cukup baik namun masih perlu 
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dikembangkan agar lebih variatif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Guru sudah cukup 

baik dalam membuat siwa aktif 

menyelasaikan masalah namun masih perlu 

ditingkatkan agar semua siswa dapat 

berbapstisipasi aktif dengan memberikan 

masalah yang beragam dan menarik. Guru 

juga selalu membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dan memberikan solusi yang tepat.  

2) Hasil wawancara 

Berikut ungkapan Ibu Nunung (NN) 

selaku guru matematika kelas XI SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam wawancara: 

P : Pendekatan pengajaran atau strategi 
pengajaran apa saja yang anda terapkan 
selama pembelajaran matematika 
berlangsung? 

NN : Biasanya pada materi tertentu saya 
membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok diskusi, kemudian masing-
masing kelompok melakukan presentasi 
sesuai dengan pemahaman yang telah 
didapatkan selama diskusi. Kemudian 
diakhir sesi diskusi saya memberikan 
sedikit penjelasan guna menyamakan 
persepsi sehingga mendapatkan 
pemahaman materi yang sedang 
berlangsung. 

P : Apakah menurut Anda pendekatan 
pengajaran atau strategi yang telah 
diterapkan efektif dalam pembelajaran 
matematika berbasis P5 yang sedang 
berlangsung? 
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NN : Ya, menurut saya sudah efektif. Para siswa 
antusias dalam mengikuti pembelajaran 
serta ikut berperan aktif (seperti bertanya 
atau menyampaikan pendapat), tidak 
hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru saja. 

Kesimpulan wawancara yang telah 

dilakukan adalah guru menerapkan strategi 

pembelajaran dengan membagi siswa ke 

dalam kelompok diskusi dan memfasilitasi 

presentasi hasil diskusi, serta memberikan 

penjelasan tambahan untuk menyamakan 

pemahaman. Strategi ini dinilai efektif dalam 

pembelajaran matematika berbasis P5 karena 

meningkatkan antusiasme dan partisipasi 

aktif siswa. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Pedagogical 

Content Knowledge guru matematika kelas XI 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 26. analisis Pedagogical Content 
Knowledge guru matematika kelas XI 

Indikator: Pedagogical Content Knowledge 
Teknik Hasil 

Observasi  Sangat Baik  
Wawancara  Sangat Baik  
Kesimpulan  1. Guru sudah sangat baik dalam 

menyesuaikan pendekatan 
pengajaran yang efektif dalam 
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pembelajaran matematika 
namun pendekatan yang 
digunakan masih monoton 
sehingga perlu meningkatkan 
variasi pendekatan 
pembelajaran matematika. 

2. Guru sudah sangat baik dalam 
melakukan penilaian yang 
sesuai dengan konten dalam 
materi matematika 

3. Guru sangat baik dalam 
merancang tahapan materi 
yang sesuai dengan 
pemahaman siswa tetapi 
belum menyeluruh sesuai 
dengan pemahaman siswa. 

4. Guru cukup baik dalam 
memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan 
disampaikan tetapi masih 
sangat perlu memberikan 
varasi strategi pembelajaran 
agar pembelajaran 
matematika yang berlangsung 
menjadi lebih variatif. 

5. Guru sangat baik dalam 
membuat siswa aktif 
menyelesaikan suatu masalah 
yang nyata pada materi yang 
disampiakan meskipun tanpa 
menggunakan teknologi tetapi 
beberapa siswa belum terlibat 
aktif. 

6. Guru sudah sangat baik dalam 
memberikan solusi ketika 
siswa mengalami kesulitan 
terhadap materi 
pembelajaran. 
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g. Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) 

1) Hasil observasi 

Tabel 4. 27. skor Technological Pedagogical 
Content Knowledge (TPACK) guru 

matematika kelas XI 

No. Indikator 

Pertemuan 

(%)  

Rata-

rata 

(%) 
1 2 3 

1. Memadukan 
teknologi 
dengan metode 
yang sesuai 
dengan materi 
matematika 
yang dipelajari 

1 1 1 1 

2. Mengkoneksikan 
teknologi (alat 
peraga / 
software) ke 
dalam 
pembelajaran 
matematika 

1 1 1 1 

3. Memilih strategi 
pembelajaran 
dan teknologi 
atau alat peraga 
yang sesuai 
dengan materi 
yang akan 
disampaikan 

1 1 1 1 

4. Mengaktifkan 
siswa dalam 
mengkonstruksi 
pengetahuan 

1 1 1 1 
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yang mendalam 
terkait materi 
yang akan 
disampaikan 
dengan 
menggunakan 
teknologi berupa 
alat peraga yang 
dibuat 

Skor (%):    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

25 25 25 25 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 

4.27 yang terlampir pada lampiran 7 

menunjukkan bahwa technological 

pedagogical content knowledge atau 

kemampuan menerapkan teknologi, 

pedagogi, dan konten ke dalam proses 

pembelajaran matematika guru kelas XI SMA 

Kesatrian 1 Semarang mendapatkan hasil rata 

– rata sebesar 25% pada kategori sangat 

kurang. Hasil tersebut menunujukkan bahwa 

kemampuan dalam mengintegarasikan 3 

aspek utama TPACK yaitu teknologi, pedagogi, 

dan konten ke dalam proses pembelajaran 

matematika guru kelas XI SMA Kesatrian 1 

Semarang masih sangat kurang dan harus 

dikembangkan dan ditingkatkan agar 
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pembelajaran matematika menjadi lebih 

inovatif dan efektif. 

2) Hasil wawancara 

P : Setelah menerapkan strategi 
pembelajaran dan teknologi yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan 
apakah tujuan pembelajaran P5 yang 
diharapkan tercapai dengan baik? 

NN : Ya tercapai dengan baik 
P : Apakah lebih efektif atau lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran 
sebelumnya yang belum 
mengkoneksikan strategi dan teknologi 
yang sesuai dengan materi matematika 
yang disampaikan? 

NN : Untuk keefektifan memahami materi 
menurut saya lebih efektif karena anak-
anak lebih ikut aktif selama 
pembelajaran. 

P : Bagaimana perkembangan siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuan yang 
mendalam terkait materi yang akan 
disampaikan dengan menggunakan 
teknologi yang berkembang dalam 
pembelajaran matematika? 

NN : dengan adanya teknologi dalam 
pembelajaran matematika menjadikan 
siswa lebih mudah dalam mendapatkan 
materi, atau pun contoh-contoh soal, 
menjadikan anak-anak bisa lebih 
mandiri dan kreatif dalam memahami 
materi matematika dengan tetap 
dipantau oleh guru. 

Berikut kesimpulan wawancara yang 

telah dilakukan yaitu guru menyatakan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran 

dan teknologi yang sesuai berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran P5 dengan baik. 
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Pendekatan ini lebih efektif dibandingkan 

metode sebelumnya karena meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa. Teknologi 

membantu siswa memperoleh materi dan 

contoh soal dengan lebih mudah, sehingga 

mendorong kemandirian dan kreativitas 

dalam memahami matematika, dengan 

pengawasan guru. 

3) Proses triangulasi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, maka kemampuan Technological 

Pedagogical Content Knowledge guru 

matematika kelas XI adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 28. analisis Technological 
Pedagogical Content Knowledge guru 

matematika kelas XI 

Teknik Hasil 
Observasi  Sangat Kurang 
Wawancara  Sangat Baik 
Kesimpulan  1. Guru masih sangat kurang 

karena belum memadukan 
teknologi dengan metode 
yang sesuai dengan materi 
matematika yang dipelajari 

2. Guru masih sangat kurang 
karena belum 
mengkoneksikan teknologi 
(alat peraga / software) ke 
dalam pembelajaran 
matematika. 
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3. Guru masih sangat kurang 
dalam pemilihan strategi 
pembelajaran dan teknologi 
atau alat peraga yang sesuai 
dengan materi yang akan 
disampaikan 

4. Guru masih sangat kurang 
dalam mengaktifkan siswa 
dalam mengkonstruksi 
pengetahuan yang 
mendalam terkait materi 
yang akan disampaikan 
dengan menggunakan 
teknologi berupa alat peraga 
yang dibuat karena 
penggunan teknologi masih 
sangat perlu ditingkatkan 
agar pembelajaran 
matematika yang 
terintegrasi TPACK 
maksimal. 
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B. Pembahasan  

1. Kemampuan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) guru matematika kelas X SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam pembelajaran 

berbasis P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) 

 

Diagram 4. 29. Kemampuan Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) guru 

kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang 

 

Dari hasil analisis data penelitian, 

menunjukkan bahwa kemampuan Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) guru 

matematika kelas X SMA Kesatrian 1 Semarang 

dalam pembelajaran berbasis P5 (Projek 

Penguatan profil Pelajar Pancasila) masih sangat 

kurang (25%). Walaupun pada kemampuan 
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Content Knowledge, Pedagogical Knowledge, 

Pedagogical Content Knowledge sudah sangat baik 

ditunjukkan dengan kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi matematika (eksponen) 

secara jelas serta guru sudah menerapkan 

pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada 

guru saja, melainkan pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

matematika seperti diskusi aktif dan tanya jawab 

yang mana pembelajaran tersebut mendorong 

sikap profil pancasila berupa sikap bernalar kritis 

dan kreatif dapat muncul. Namun kemampuan 

guru matematika kelas X SMA Kesatrian 1 

Semarang dalam kemampuan Technological 

Knowledge, Technological Content Knowledge, 

Technological Pedagogical Knowledge, dan 

Technological Pedagogical Content Knowledge 

masih harus ditingkatkan, di mana kemampuan 

tersebut adalah kemampuan dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam materi dan 

pedagogi pembelajaran matematika agar 

pembelajaran matematika menjadi lebih efektif. 

Model TPACK menggambarkan jenis-jenis 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru agar 
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dapat mengajar dengan efektif, serta berbagai 

prosedur rumit yang berkaitan dengan interaksi 

pengetahuan. Penelitian oleh Hayati (2014) 

menunjukkan bahwa seluruh aspek dalam TPACK 

memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan 

integrasi TPACK dalam proses pembelajaran. 

2. Kemampuan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) guru matematika kelas XI SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam pembelajaran 

berbasis P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) 

 
Diagram 4.30. Kemampuan Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) guru 

kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang 

  Dari hasil analisis data penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) guru matematika 

kelas XI SMA Kesatrian 1 Semarang dalam 
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pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan 

profil Pelajar Pancasila) masih sangat kurang 

(25%). Dibeberapa komponen Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) masih 

harus ditingkatkan, terutama pada komponen 

yang mengintegrasikan teknologi. Guru 

matematika kelas XI sudah melek akan teknologi 

dalam pembelajaran matematika, namun masih 

belum maksimal dalam penerapan teknologi ke 

dalam materi dan pedagogi matematika. Guru 

masih belum menerapkan teknologi di setiap 

materi matematika kelas XI yang diajarkan. 

Sedangkan menurut Harris, dkk (2011) 

menyatakan bahwa TPACK memiliki peranan yang 

sangat penting dalam merancang alat 

pembelajaran. Guru akan lebih mampu 

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam 

proses belajar mengajar, asalkan mereka dapat 

menggabungkan enam jenis pengetahuan ke 

dalam alat pembelajaran yang mereka buat. 

Sedangkan mengenai sikap profil pancasila yang 

diharapkan muncul dalam pembelajaran 

matematika kelas XI yaitu sikap bernalar kritis, 

kreatif dan mandiri sudah mulai muncul dalam 
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pembelajaran ditandai dengan sikap aktif dan 

berani bertanya atau menyampaikan pendapat 

oleh siswa saat pembelajaran berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukkan bahwa kemampuan TPACK guru 

matematika kelas X di SMA Kesatrian 1 Semarang 

dalam pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila) masih rendah (25%), namun 

sikap bernalar kritis dan kreatif siswa sudah tumbuh 

sesuai dengan yang diharapkan pada modul ajar yang 

telah disusun. Meskipun kemampuan dalam Content 

Knowledge, Pedagogical Knowledge, dan Pedagogical 

Content Knowledge sudah baik, kemampuan dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 

(Technological Knowledge, Technological Content 

Knowledge, dan Technological Pedagogical Knowledge) 

perlu ditingkatkan. Begitu juga kemampuan TPACK 

guru matematika kelas XI di SMA Kesatrian 1 Semarang 

dalam pembelajaran berbasis P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila) masih rendah (25%) namun 

sikap profil pancasila berupa sikap bernalar kritis, 

kreatif, dan mandiri siswa sudah tumbuh sesuai yang 

diharapkan dalam modul ajar yang sudah disusun. 

Dalam beberapa komponen TPACK juga masih perlu 
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ditingkatkan, terutama dalam mengintegrasikan 

teknologi. Meskipun guru sudah melek teknologi, 

penerapan teknologi dalam materi dan pedagogi 

matematika belum maksimal. 

B. Saran 

1. Diharapkan sekolah dapat memberikan dukungan 

bagi guru dalam meningkatkan kemampuan 

Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) dengan memberikan sumber daya yang 

memadai, mengadakan pelatihan mengenai 

teknologi yang berkembang dalam pembelajaran 

terutama pembelajaran matematika, serta motivasi 

kepada guru untuk terus meningkatkan 

kemampuan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Guru diharapkan terus berusaha meningkatkan 

kemampuan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) agar kedepannya mampu 

menguasai serta mampu menerapkan integrasi 

teknologi ke dalam pembelajaran matematika. 
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